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ABSTRAK

Persoalan khilafiyah masih ditemukan di kalangan umat Istam, silah satunya
mengenar permesalahan bid’ah. Perbedaan ini, berawal dari pemahanian Jan argumen
yang berbeda dalam menyingkapi permasalahan bid’ah, Argunen yang berbeda ini,
mempertanyakan ada atau tidak adanya pembagian terhadap tid’ah. Ada yang
menganggap bid’ah dapat di bagi kepada bid ah hasanah dan bid’uh sayyiah, sedang
menurut yang lain bid’ah tidak dapat di bagi, karena setiap bid’ah ade'ah sesat dan
tertolak semua amalnya.

Penelitian ini mencoba menjawab persoalan tentang amalan b.d’ih yang tertolak
dalam Sunan Ibnu Majah, untuk menjawab pertanyaan dalam 1.imusan masalah,
bagaimana kualitas hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak calam Sunan Ibnu
Majah? Bagaimana kehujahannya dan bagaimana pemaknaarn haditsnya ?

Adapun untuk membahas permasalahan diatas, diperlukan data prmer, yang
diperoleh dari buku-buku yang secara khusus membahas tentang inti atau pokok
masalah, sedangkan data sekur.der. diperoleh dari buku-buku yang cigunakan sebagai
pendukung permasalahan pokok yang dibahas, dan untuk menganelisis data tersebut
peneliti menggunakan metode kritik sanad dan metode kritik matan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadits tentang ama an bid’ali yang
tertolak dalam Sunan Ibnu Majah berniiai shahih, karena semua perawinya tsiqggah
(dlabit dan adil) serta sanadnya muttasil dan terhindar dari svud-ud= dan illat.
Sedangkan dari segi matanya juga dapat dikatakan shahih kerena ticak bertentangan
dengan al-Qur’an, Hadits yang lebih kuat dan akal sehat, sehingca hacitsnya dapat
dijadikan hujjah dan dapat diamalkan (magbul ma’'mul bih). Mengena pemaknaan
hadits'diatas, diketahui bahWa sesuati'yang diada-adakan atau baruakan tertolak jika
tidak dilandasi dengan dalil syara’ yakni bertentangan dengzn al-Qur’an dan Hadits.
Namun apabila ada yang melandasinya, maka tidak tertclak dan bul:an termasuk
bid’ah, walaupun secara bahasa tetap dikatakan sebagai bid’ah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui, di Indonesia khususnya sering terjadi perselisihan
(kFilafiyah) diantara umat Islam tentang masalah-masalah keagamaan. A vlafiyah
tersebut terjadi dalam dua b dang kandungan ajaran Islam. yaitu di bidang ibadah
dan dalam bidang mu‘amaila.h.l Diantara masalah yang kini masih banyak
diperselisihkan di kalangan umat Islam adalah masalah »id’ah vang belakangan
ini begitu gencar di tudingkan pada sescorang atau kelompok tertentu. Sumber
pe-selisihan umat Islam dalam masalah bid’ah ini, terletak pada sikap memahami
sebuah hadits, apakah hadits yang dijadikan dalil tentang hid’ah tersebut shahih
(kunat, dan _dapat dijadikan, huiiah) atau, d/a'if (lemah dan tidak, dapat, dijadikan
da.il). |

Diakui atau tidak, hadits secara umum termasuk "suriber perselisihan"
da.am memahami hadits di kalangan umat Islam. Sebuah hadits dapat dinilai
shahih oleh sebagian umat Islam dan sebal.knya dapat dinilai ¢/« 'if cleh sebagian
yang lain. Atau boleh jadi karena banyaknya jumlah hadits yang menyebar

diberbagai kitab hadits, sedagian umat Islam menggunakan hadits yang berbeda

' Burhan Djamaluddin, Qunur Subuh Bid'ah (Surabaya' Pustaka Hikmah Perdana Dan
Mihzat | 2005), 7



dergan dalil yang digunakan oleh umat Islam lainnya, yang secara kebetulan
matan hadits yang dijadika;x dalil oleh masing-masing pihax tersebut saling
kontradiksi. Bahkan karena fanatik kelompok, fanauk dacrah dan fanatik
madzhab, kelompok-kelompok tertentu sampai berant membuat hadits palsu
(maudlu’) sekedar untuk melegitimasi eksistersi kelompok dan fahum yang
diecnutnya. Kelompok lainnya juga melakukan hal yang sama. Akibatnya
terjadilah perselisihan yang semakin sulit dicarikan titik temunya.’

Seperti halnya perselisihan dalam masalah bid’ah ini, Persclisihan dalam
pandangan dan pemahaman mereka yang mengatakan bahwa segala sesuatu yang
diciptakan atau baru diadakan dan belum pernah dilakukan olch nabi serta tidak
ada dalil yang membolehkannya dari syara’ maka semua itu disebut sebagai

bid’ah.’ Hadits yang sering dijadikan dasar pelarangan semua bid’ah itu adalah :
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Telah” dicenitakan oleh’ Ahmad bin Harnbal, teiah diceritakan Wahid binr Mushim, telah
diceritakan Tsaur bin Yazid berkata, telah diceritakan Kholid bin Mahdan, berkata telah
diceritakan Abdur Rahman bin Amrin dan Sulaiman dan Khujru bin Khujru keduanya
berkata: Kami datang kepada Irbad bin Syariyah yang merupakan salah seorang
penyebab turun ayat (dan tiada pula dosa atas orang-orang yang apabila mereka datang
kepadamu supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu merek berkata: Aku tidak
memperoleh kendaraan untuk membawamu), lalu kami memberi salam pada-nya dan
kami berkata: Kami datang kepadamu sebagai orang-orang yang ziarah, orang-orang
yang berkunjung dan orang-orang yang belajar ilmu, lalu Irbad berkata bahwa: Pada
suatu hari Rasulullah sholat bersama kami, kemudian Rasulullah menghadap ke arah
kami dan memberikan suatu pengajaran yang sangat berharga yang sangat memberi
bekas pada jiwa kami, gentar karenanya jiwa kami, bercucuran karenanya air mata kami,
lantas seorang berkata: Ya Rasulullah, apakah naschat ini nasehat yang terakhir dan apa
yang ingin engkau sampaikan kepada kami, maka berkata Rasulullah Saw. Saya
wasiatkan kepadamu semua supaya kamu mendengar semua, dan menuruti segala apa
yang diperintahkan kepadamu, walaupun yang menjadi pemimpin itu seorang habsy
(selama perintahnya itu sesuai dengan kehendak Allah dan Rasul-rasul-Nya).
Sesungguhnya siapa saja diantara kamu yang hidup lama lagi, pasti melihat
persengketaan yang banyak sekali terjadi dalam masyarakat (dengan timbul fitnah dan
bid’ah). Hendaklah kamu memegang dengan seteguh-teguhnya kepada Sunnahku dan
sunnah-sunnah yang disepakati oleh Khalifah-khalifahku yang Rasyidin yang mendapat
petunjuk, gigit dia dengan gerahangmu, dan jauhkanlah darimu dari pekerjaan-pekerjaan
yang di ada-adakan dalam agama karena tiap-tiap yang baru itu bid’ah dan tiap-tiap
bid’ah sesat. (HR. Abi Dawud).

Oleh karena itu mereka menveru menjauhi_segala bentuk-bentuk bid’ah

karena pada hadits diatas menggunakan kata Jf yang secara tekstual diartikan

seluuh atau semua.’ Mereka menganggap jika setelah itu seorang manusia yang
melakukan sesuatu yang baru dalam agama Allah yang tidak ada dalam kitab

Allah dan sunnah Rasul-Nya dan tidak pula dalam sunnah para Khulafaurrasyidin

“ Imam al-Hafidh Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr 1996), 205-206
° Muhyiddin Abdusshomad, Fi igh Tradisionalis (Surabaya: Khalista, 2005), 29-30



baik dalam masalah I'tiqad, keyakinan, amalan, ucapan maupun manhaj (metode)
yang bertentangan dengan metode Rasul SAW dan perjalanan hidupnya seolah-
olah orang tersebut berucap "agama ini belum sempurna" atau orang tersebut
beranggapan bahwa "agama Islam telah sempumna tetapi masih ada yang
tertinggal yang belum disampaikan Rasul SAW dan masih ada sesuatu yang wajib
disempurnakan.® Hal ini telah dibantah oleh firman Allah dalam surat Al-Maidah
ayat 3:
2ada hari ini telah aku sempurnakan bagimu agamamu.

Seandainya ia meyakini kesempurnaan agama dan kelengkapannya dari
segela segi, tentu ia tidak akan melakukan bid’ah. Orang yang beranggapan
bahwa agama Islam belum sempurna atau masih ada yang perlu disempurnakan,
maka mereka telah sesat dari jalan yang lurus.®

Maka dari itu, mereka mengecam dalam hal apapun yang baru diciptakan
atauy diadakan dimana, sebelumnya belum pernah.ada dan tidak ada. dalil yang
membolehkannya atau perintah dari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya adalah
pelaku bid’ah dan berdosa pelakunya.

Namun ketika ada perkataan Sayyidina 'Umar bin Khaththab RA tentang

A
jama'ah shalat tarawih yang beliau laksanakan, yaitu: “od» i J__J| = 2%~

-

®Ali Bin Muhammad Al-F aqihie, Pefaka Bid’ah (Jakarta: Darul Falah, 2004), 2
’Al-Qur’an, 5:157
P Al-Faqihie, Petaka Bid'ah ..., 23



(sebaik-baik bid’ah adalah ini) dan juga adzan jum’at yang dilakukan 2 kali pada
masa utsman.’

Dari sini muncul pemahaman dan pandangan baru bahwasanya bid’ah
terbagi menjadi dua. Pertama bid’ah yang baik (Bid 'ah hasanah ataw mahmudah)
dan kedua bid’ah yang jelek (Bid’ah sayyi'ah atau madzmumah)."® Jadi bid’ah
yang tidak dilarang oleh agama karena mengandung unsur yang baik dan tidak
bertentangan dengan ajaran Islam maka disebut sebagai bid’ah yang baik
(Hasanah), sedangkan bid’ah yang mengandung unsur negatif dan dapat merusak
ajaran serta norma agama Islam maka disebut bid’ah Sayyi'ah (Dlalalah), int yang
dianggap sesat.

Iman syafil menyatakan bahwa segala sesuatu yang sengaja dibuat dan
menyalahi Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ maupun atsar, maka perkara itu adalah
bid’ah yang sesat (D/alalah) misalnya pelaksanaan sholat subuh menjadi 3 rokaat,
Maghrib 4 rakaat dan seterusnya. Sementara kebaikan yang sengaja diciptakan
dan tidak menyalahi sedikitpun Al-Qur’an, Sunnah, [jma' maupun atsar maka hal
itu dikatakan sebagai bid’ah yang baik (Hasanah) seperti mendirikan pesantren,
rumah anak yatim, dan lain-lain serta menjadikan suatu kemaslahatan"'

Dengan pembagian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak semua bid’ah

dilarang dalam agama sebab yang tidak diperkenankan adalah perbuatan yang

120

E Abdusshomad, Figih Tradisionalis. .., 27
M. Ishom Elsaha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an (Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005 ),

" 1bid., 121



dikhawatirkan akan menghancurkan sendi-sendi agama Islam. Sedangkan
amaliyah yang akan menambah syi'ar dan daya tarik agama Islam tidak
dilarang.

Kedua pendapat yang berbeda diatas menimbulkan beberapa pemahaman.
Pertama dan ini tidak dapat dibantah, bahwasannya segala sesuatu yang baru
dic ptakan dan belum pernah dilakukan oleh nabi Muhammad SAW serta tidak
ada dalil yang mensyariatkannya maka itu bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat
dan tidak ada tolerir didalamnya. Kedua, dan ini lebih bisa ditolerir dengan
membagi bid’ah kepada beberapa bagian yakni Bid’ah Hasanah dan Bid’ah
Sayyi'ah. Bid’ah yang dapat membawa kebaikan dan kemaslahatan maka boleh
dilakukan bahkan dianjurkan dan bukan bid’ah yang sesat atau D/alalah dan
selagi tidak menyalahi ketentuan Allah dan Rasul-Nya, maka dikatakan bid’ah
dengan berhujjah pada perkataan Sayyidina Umar Bin Khaththab RA (sebaik-baik
bid’ah) sehingga tidak semua bid’ah adalah sesat dan masih bisa dibagi mana
yang menyalahi ketentuan Allah dengan yang tidak menyalahi-Nya.

Berangkat dari perbedaan diatas, penulis ingin membahas sebuah
hadis nabi dalam Sunan Ibnu Majah nomer indeks 14 dengan teks yang

berbunyi:

"> Abdusshomad, Figh Tradisionalis ..., 28
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Telah mencentakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bm Utsman al-Utsmam telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bm Sa’ad bin Ibrahim bm Abdurrahman bin “Auf.
Dari ayahnya, dan al-Qasim bin Muhammad, dan A’isvah berkata: Sesungguhnya
Rasulullak saw bersabda “Barang siapa yang menambah-nambah dalam wrusan kami imi
(Agama Islam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal mu tertolak (H.R. Ibnu Majah).

Dari teks hadits diatas penulis ingin mengkaji lebih mendalam maksud

dan hadits tersebut dan aspek substansinya, ditinjau dan segi landasannya vaitu
hadits dengan melihat aspek kualitas hadits (baik Sanad maupun Matan) sekaligus
mervjuk pada hadits-hadits lain yang maknanya memiliki maksud sama untuk
menjelaskan redaksi hadits yang diteliti serta kehujjahannya dan pandangan para
ulama terhadap hadits diatas.

Diambilnya Sunan Ibnu Majah sebagai fokus kajian dalam skripsi imi
dikacenakan kitab Sunan Ibnu Majah adalah salah satu Sunan Sittah yang
mensmpati uriutan d keibenam,: cdan kedudukaninya (daiams -Sundn | Siitaly smasih
diperselisihkan antara Al-Muwaththa’ dan Sunan Ad-Darimy karena kedudukan
dan nilai haditsnya berfariasi. Dalam kitab imi terdapat fariasi nilai haditsnya, ada
shahih, hasan bahkan dl2’if. Oleh karena itu, jelaslah bahwa perlu adanya

~pembuktian ‘untuk mengetahui hakekat sesungguhnya status nilai hadits yang

terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah.

** Imam Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majjah, juz 1 (Beirut: Darul Kutub al-Timi’ah, tt), 7



B. Identifikasi Masalah

Dan uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya, bahwa penelitian skripsi ini ingin membahas "Nilai Hadits Amalan
Bid’ah Yang Tertolak Dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks 14”.

Kajian disini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu kajian atau penelitian
aspek sanad dan matanya secara metodologis dalam perspektif keilmuan hadits,
sehingga diharapkan dapat diketahui kualitas hadits dan kehujjahannya dengan
menelaah dan menganalisis seluruh aspek secara proporsional, serta pemaknaan

terhadap hadits diatas.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah
diatas, maka permasalahan yang dapat ditarik:
1. Bagaimana kualitas hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak dalam kitab
Sunan Ibnu Majah No. Indeks 14?
2. Bagaimana kehujjahan hadits tersebut?

‘3. Bagaimana pemaknaan hadis tersebut?

D. Penegasan Judul
Agar penulisan skripsi terarah sesuai dengan sasaran yang diinginkan,

kiranya penulis ingin menegaskan seputar hal-hal yang akan dibahas:



1. Nilai Hadits: penilaian terhadap suatu hadits dengan pertimbangan dan ukuran
serta kriteria tertentu terhadap sanad dan matan dengan menerapkan ilmu
yang berkaitan di dalam menentukan status sebuah hadits.

2. Amalan: Perbuatan, usaha nyata

(V8]

Bid’ah: Perkara baru, penyimpangan paham atau praktek ajaran agama

(Islam) dari hukum dan ketentuan syara’ yang sesungguhnya. H

4. tertolak: tidak diterima

5. Ibnu Majah: salah satu Imam Kutubussittah yang menempati urutan ke enam.
Jadi judul skripsi yang penulis angkat, mengenai hadits amalan bid’ah

yame tertolak. Penulis berusaha untuk meneliti lebih lanjut mengenai kualitas

hadits tersebut baik dari segi sanad, matan, kehujjahannya dan pemaknaan hadits

di calamnya. Dengan menfokuskan pada kitab Sunan [bnu Majah No Indeks. 14

Tuiuan Penelitian
Dalam penulisan karya  ilmiah  yang nantinya  harus
dipestanggungjawabkan keberaradnya, penulisandini dimaksudkar tintuks hal-hal
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas hadits amalan bid’ah yang tertolak dalam Sunan
Ibnu Majah No. Indeks 14 baik dari segi kualitas sanad dan matanya
2. Untuk mengetahui keabsahan hadits amalan bid’ah yang tertolak dalam Sunan

Ibnu Majah No. Indeks 14 sebagai hujjah.

72

™ Pius Apartanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
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3. Untuk mengetahui makna hadits tersebut,

F Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat diberikan:

1. Memperkaya khazanah pengetahuan yang mengungkapkan nilai hadits amalan
bid’ah yang tertolak dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks 14, sekaligus dapat
dijadikan sebagai bahan penelitian lanjutan.

2. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam menetapkan status hukum

bid’ah

G. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literature- literature
sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer yaitu Sunan Ibnu Majah karya Al- Hafidz Abi
Abdullah Muhammad Bin Yazid Al- Qazwaini
b. Sumber Data Sekunder meliputi kitab- kitab syarah hadits, kitab- kitab
hadits lain, kitab Ulum Al- Hadits, dan kitab- kitab lain yang
pembahasannya baik secara langsung atau tidak langsung berkaitan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
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Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian /ibrary research (penelitian
kepustakaan). Sehingga alat pengumpulan data yang digunakan berupa
literatur keilmuan.

Penelitian ini menggunakan metode takhrij yaitu metode penelusuran
atau pencarian hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli dar1 hadits yang
bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap mutu
dan sanad hadits yang bersangkutan15 . Guna memperoleh data yang di
inginkan dengan memperbantu kitab-kitab 'U7um Al-Hadits. Kemudian data
tersebut diolah melalui metode muaradhah yaitu dengan cara menghadapkan
hadits obyek penelitian dalam sunan Ibnu Majah baik dari segi matan maupun
sanadanya dengan:

a. Kitab koleksi hadits lain
b. Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian

Sebagai upaya konfirmasi atau hasil penelitian, untuk menjaga redaksi
matan agar tetap saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan dalil-
dalil syar'l lainnya, serta mencermati susunan informasi materi (matan) yang
dapat dipertanggungjawabkan keorisinilannya sebagai hadits yang benar-

benar bersumber dari Rasulullah SAW'®

(Jakarta:

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi: Sebuah Tawaran Metodologis
Bulan Bintang, 1992), 43

16 Ibid , 135
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3. Metode Analisa Data
Terhadap data-data dilakukan pendekatan dengan menganalisa isi
(content analysis), yaitu dengan membéndingkan teori dan pendapat yang ada,
guna mengetahui keorisinilan dan keabsahan redaksi matan, serta menyajikan
kaidah yang diberikan muhadditsin berupa metode kritik sanad dan matan,
yang merupakan penerapan pada obyek penelitian dengan cara melihat: (1)
ketersambungan sanad, (2) kredibilitas perawi, (3) indikasi keberadaan unsur
pertentangan substansi isi pada matan dengan dalil yang lain (tidak syadz), (4)
tidak mengandung cacat-cacat lain (illaf)"’, menyajikan pula metode Takhrij
untuk mengemukakan hadits kepada orang banyak dengan menyebutkan para
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadits ini dengan

metode periwayatnya yang mereka tempuh.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan pembahasan skripsi ini, maka diperlukan
adanya sistematika pembahasan yang jelas. Adapun sistematika pembahasannya

terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB I: Pendahuluan. Pada pokoknya bab ini membicarakan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan

penelitian metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini mempunyai

""Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: Lesfi,
2003), 396
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arti penting pada penyajian skripsi ini, sebab disini memberikan gambaran secara
langsung dan gamblang tentang permasalahan.

BAB II: Landasan Teori. Bab ini berisi metode kesahihan hadist meliputi:
pengertian dan klasifikasi hadis, keshahihan sanad, perawi, maupun matan dan
pembahasan tentang kehujjahan hadis, serta pemaknaan hadits, bab ini merupakan
landasan teor1 yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.

BAB III: Sajian Data. Bab ini berisi: Biografi Ibnu Majah dan nilai Sunannya,
data-data hadits mengenai amalan bid’ah yang tertolak.

BAB IV: Analisa Data. Bab initerdiri dari analisa terhadap kualitas periwayat
dan persambungan sanad dalam kitab Ibnu Majah dengan menghadirkan
pendapat para ulama’ kritikus hadits tentang rawi yang berada dalam hadits
tersebut, analisa kualitas matan beserta kehujjahan hadits dan pemaknaan hadits
tersebut. Bab ini merupakan inti pembahasan skripsi ini.

BAB V: Penutup. Bab ini dikemukakan kesimpulan dari seluruh penelitian yang
merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini dalam

bentuk pernyataan dan disertai pula dengan saran-saran



BAB.IL

HADITS DAN KAIDAH KESHAHIHANNYA

A. Pengertian Hadits dan Klasifikasi Hadits

A.l. Pengertian Hadits

Pengertian hadits menurut bahasa (lughat) yaitu:

L.

Jadid, lawan dani gadim “yang baru”, jamaknya, Hidas, hudasa dan hudus.

2. Qarib “yang dekat, yang belum lama lagi terjadi”, seperti dalam perkataan

(U]

ALY Ll s

- - s - -

S & ol
Sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada
seseorang.

Menurut istilah (terminologi) para ulama berbeda pendapat dalam

memberikan pengertian tentang hadits salah satunya yaitu antara ahli

hadits dan ahli ushul.
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Hadits menurut ahli hadits :
AN G s S ey A ity Ly e al Lo s
S 5 I
Segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau dan hal ihwalnya, menurut
yang lain segala sesuatu yang bersumber dari nabi baik berupa perbuatan
dan kebiasaan-kebiasaannya.
Yang termasuk al-ihwal ialah segala yang diriwayatkan dari nabi
yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran, dan

kebiasaan-kebaisaannya.

Sedangkan hadits menurut ahli ushul ialah ;

- - < A ° A 95/ ),a/
B i AN &8 A & E il Al

-

Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan , dan taqrirnya yang berkaitan dengan
hukum syara’ dan ketepatannya.

Dengan pengertian ini, segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW
yang tidak ada kaitannya dengan hukum atau tidak mengandung misi ke-
Rasulannya, seperti tata cara berpakaian, tidur, makan, tidak termasuk hadits
1

Para Muhadditsin berbeda pendapat dalam menafsirkan hadits .
Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena terpengaruh terbatas dan

luasnya obyek peninjauan mereka masing-masing. Dan perbedaan sifat

' Munzier Suparta dan Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 2-3
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peninjauan mereka itu melahirkan dua macam ta’rif hadits , yaitu fa rif yang
terbatas dan ta 'rif yang luas.

Ta’rif hadits yang terbatas sebagaimana yang dikemukakan oleh
Jumhur al-Muhadditsin, ialah:

G 5 ST VS ey e i o A il
Sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya.2

Ringkasnya, menurut ta’rif muhadditsin tersebut diatas, bahwa
pengertian hadits itu hanya terbatas kepada segala sesuatu yang dimarfu ’kan
kepada Nabi Mubhammad saja, sedang segala sesuatu yang disandarkan
kepada sahabat, tabi’in atau tabi’in —tabi’in tidak termasuk hadits .

Sedangkan Ta’rif hadits yang luas, sebagaimana dikemukakan oleh
sebagian Muhaddisin, tidak hatya mieticakup sesudtu 'yang'dimarfiKan oleh
Nabi Muhammad saja, tetapi juga disandarkan kepada sahabat dan tabi’in pun
disebut hadits . Dengan demikian hadits menurut ta’rif ini, meliputi segala
berita yang marfu’, mawquf (disandarkan kepada sahabat) dan magthu’
(disandarkan kepada tabi’in). sebagaimana pendapat Muhammad Mahfudh al-
Tirmisi dalam kitab Manhaj Dzawi al-Nazhar yang dikutip oleh Drs. Utang

Ranuwijaya, MA. sebagai berikut:

? Fatchur Rahman, Jkhtisar Musthalahul Hadlis (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 20
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o 2 “ . a M - oF. o:'nzo 3 o - ’ofu"_ 7 oo

f T - A a "c;o/o’/ P /’.’o i‘ /’/ :

ARG WV g g iy gleall ) Ll Y

Dikatakan (dari ulama ahli hadits ), bahwa hadits itu bukan hanya untuk sesuatu

yang marfu’ (sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw). Melainkan juga bisa

untuk sesuatu yang disandarkan kepada sahabat (baik berupa perkataan atau lainnya)
dan yang maqthu’, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in.’

Dari uraian di atas maka hadits dapat dibagi menjadi 3 macam yaitu

Hadits marfu’, mawquf, dan maagthu’. Dan dapat dita’rifkan bahwa hadits

marfu’ yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa

perkataan, perbuatan atau kesepakatan atau sifat. Hadits mawquf yaitu segala

sesuatu yang disandarkan pada sahabat baik berupa perkataan, perbuatan atau

tagrir. Sedangkan Hadits magthu’ yaitu segala sesuatu yang disandarkan

kepada tabi’in atau yang lainnya baik berupa perkataan atau perbuatan.’

Yang disebut Hadits marfu’ adalah:
o: 2 ’.’r “ 4isa 2 d7e /‘; {5 % tb.uins 1o 4 CAEATn, n"‘).—g Io o e
Js® e Aol rl.ﬂj‘\:lcm\‘_sl.;‘;,;h ) caes! Lo a5l Gl
oy sl g gl Lab
Hadits  marfu’ adalah ucapan, perbuatan, ketetapan atau sifat yang

disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw secara khusus.’

? Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 4

*Mahmud Thahhan, Taisir Musthalah Hadits, terj: Zainul Muttagin (Yogyakarta: Titian Ilahi
Pers, 1997), 139-142

* Nuruddin Itr, Ulum hadits, jilid 2 (Bandung: Remaja Rosda karya, 1997), 99
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Marfu’ di bagi 2 yaitu:

1. Tasrihan atau Hagigatan: Dengan terang, yakni isinya terang-terangan
menunjukkan kepada marfu’

2. Hukman atau hukmi ; pada hukum yakni isinya tidak terang menunjukkan
kepada marfu’ tetapi dihukumkan marfu’ karena bersandar kepada
beberapa tanda.’

Yang termasuk hadits marfu’ hukmi yaitu:

1. Perkataan sahabat yang tidak mengambil cerita israiliyyat dan bukan
merupakan ijtihad mereka serta perkataan itu bukan merupakan komentar
terhadap arti kalimat.

2. Perbuatan sahabat yaitu perbuatan itu bukan merupakan ijtihad mereka dan
perbuatan itu tidak mungkin dikerjakan oleh sahabat, kalau tidak
mendapatkan tuntutan dan Rasulullah Saw.

3. Apabila seorang sahabat memberitakan bahwa ia pernah berbuat sesuatu di
masa Rasulullah. Dan kita menganggap bahwa perbuatan itu dilihat oleh
Rasulullah Saw tetapi beliau membiarkan saja.’

Demikian menurut pendapat jumhur muhadditsm, fugaha dan ahli
usul bahwa jika sahabat itu tidak menyandarkan kepada masa Nabi tidaklah

dihukumi marfu’ hanya dihukumi mawquf. Jika disandarkan kepada masa

® A. Qadir Hassan, /lmu Mustholah Hadits (Bandung: Diponegoro, 1994), 285
" Moh. Anwar, /lmu Musthalah Hadits (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), 123
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Nabi, atau di masanya di mana beliau masih hidup dihukumi marfu’ di
pandang sebagai ketetapan Nabi sendiri.®
Demikian juga yang dihukumi Hadits marfu’ yaitu penafsiran
seorang sahabat Nabi tentang suatu ayat mengenai Asbabun al-Nuzul darni
ayat al-Qur’an.’
A.2. Klasifikasi Hadits

1. Klasifikasi Hadits dari Segi Kuantitasnya

Hadits ditinjau dari segi kuantitasnya yaitu dari segi sedikit
banyaknya perawi yang menjadi sumber berita, Hadits itu terbagi kepada

dua macam yaitu, Hadits Mutawatir dan Hadits Ahad.

a. Hadits Murawatir

Mutawatir menurut. bahasa berarti mutatabi’ yaitu yang datang

/\‘

yaitu:

A

J)\ M(’TLA &QVLQ\&;:’&)L\f abw\\}ww;\};u
AV e

Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang yang menurut adat
mustahil mereka bersepakat untuk berdusta. Jumlah banyak itu sejak
awal sanad sampai akhirnya.

® Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar IImu Hadits (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1998), 175
? Moh. Anwar, /lmu Musthalah Hadits ... 126
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Menurut definisi lain yaitu:

SIS0 e A s ;.,,, S W G
Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dan diterima oleh orang

banyak pula, yang menurut adat mustahil mereka berbohong. 10

Hadits Mutawatir terbagi kepada dua bagian, yaitu Mutawatir
lafdzi dan mutawattir ma’nawi. Namun ada di antara para ulama yang
membaginya kepada tiga bagian, yaitu Mutawatir laf’dhi, ma’nawi

dan amalli.

Hadits Mutawatir lafdhi ialah: Hadits yang diriwayatkan oleh
banyak perawi sejak awal sampai akhir sanadnya, dengan memakai
lafadh yang sama (lafdun wahid). Sedangkan Hadits Murawatir
ma’nawi ialah ; hadits yang maknanya mutawattir, tanpa dengan

lafadnya."’

Hadits mutawattir amali ialah:

AT o u,wxs ol Mx g a;yj:.axu ol e rxp

CL“}\’\VJJ;;JLC— ...a..»cs.ﬂ\).a} u\brpj\mf\)\dx;;,l;}
WUL@\

s -

lalah sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah bahwa hal itu adalah dari
agama, dan telah muttawatir di antara umat I[slam bahwa Nabi SAW

!9 Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 123-125
" Ibid., 129-132.
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mengerjakannya atau menyuruhnya atau selain dan hal itu dan ia yang dapat
dikatakan hal-hal yang telah di ijma’i."

Adapun syarat-syarat suatu Hadits dikatakan Mutawatir yaitu:
1) Diriwayatkan Oleh Banyak Perawi

Dalam hal ini tidak ada kesepakatan di antara para ulama’,
ada yang mengatakan minimal 10 orang, ada yang berpendapat 12
orang, 20 orang hal itu didasarkan pada surat al-Anfal , tentang
sugesti Allah kepada orang-orang mukmin yang hanya dengan 20
orang saja mampu mengalahkan orang kafir sejumlah 200 orang
yaitu:

°

I

2
o Fo, e’o ° -
[Sad

B8l Cplky 0%y o Oy ke
Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu niscaya

mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh.

Dan ada pula yang menyatakan minimal 40 orang, 70 orang

atau bahkan 313 orang.
2) Adanya keyakinan, bahwa mereka tidak mungkin sepakat berdusta

3) Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiap-tiap

thabaqot

4) Berdasarkan tanggapan panca indera. 1

12 Moh. Anwar, Jimu Musthalah Hadits...., 85
B Al-Qur’an, 8: 65
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b. Hadits Ahad

Hadits Ahad yaitu suatu hadits yang tidak memenuhi syarat-

syarat hadits mutawattir ulama muhadditsin menta’rifkannya dengan

A ) o Y G

Hadits yang tidak mencapai derajat mutawattir.
Para muhadditsin memberikan nama-nama tertentu bagi Hadits
Ahad mengingat banyak sedikitnya perawi-perawi yang berada pada
tiap-tiap thabaqat dengan hadits masyhur , hadits Aziz, dan hadits

Gharib, adapun pengertian ketiganya yaitu:

Yang dimaksud dengan hadits masyhur yaitu:

B ol e By s AL DR G o
JJ‘)Z“ Az-JDJ.Ag ('.Jj J;'{U AJW‘ ck_’)\.ﬂ
Haditsiin yangdiriwayatkanc olehstigaiorang catauiilebih; serta belum

mencapai derajat mutawattir.

[stilah masyhur yang diterapkan pada suatu Hadits , kadang-
kadang bukan untuk memberikan sifat-sifat Hadits menurut ketetapan
di atas, yakni banyaknya perawi yang meriwayatkan suatu Hadits ,
tetapi diterapkan juga untuk memberikan sifat suatu hadits yang

mempunyai ketenaran dikalangan para ahli ilmu tertentu atau di

' Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits. .., 125-128



23

kalangan masyarakat ramai. Dari segi ini, maka hadits masyhur itu

terbagi kepada:

1) Masyhur di kalangan para muhadditsin dan lainnya (golongan

ulama, Ahli ilmu dan orang umum)

2) Masyhur di kalangan ahli-ahli ilmu tertentu misalnya hanya
masyhur di kalangan ahli hadits saja, atau ahli fighi saja, atau ahli

tasawuf saja, atau ahli nahwu saja, atau lain sebagainya.
3) Masyhur di kalangan orang-orang umum saja."

¢. Hadits A4ziz

ziz menurut bahasa yaitu: yang sedikit, yang gagah, atau yang
buat sedangkan menurut istilah ilmu Hadits ialah: suatu hadits yang

diriwayatkan dengan dua sanad yang berlainan perawi-perawinya, '®

Pengertian hadits Aziz lainnya yaitu:

2

Loy P

z “H A ARSI SR .
isla> 25 S Y ;\JAJ(,.; ,SJ.>-\J4 2_2.,19 e oK ij oLl c‘jJLa
Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang,
perawi tersebut terdapat pada satu thabaqat saja, kemudian setelah itu
orang-orang pada meriwayatkannya.

Menurut ta’nif tersebut, yang dikatakan Aziz itu bukan saja

yang hanya diriwayatkan oleh dua orang perawi pada setiap thabagqat,

yakni sejak dari thabaqgat pertama sampai dengan thabaqat akhir harus

!5 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits ..., 86-88
'8 A Qadir, llmu musthalah. .. ,276
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terdiri dari dua orang, sebagaimana yang dita’rifkan oleh sebagai
muhadditsin, tetapi selagi pada salah satu thabaqgat (lapisannya) saja,

didapati dua orang perawi, sudah bisa dikatakan Hadits Aziz."”
d. Hadits Gharib

Gharib artinya: yang jauh dari negerinya yang asing, yang
ajaib, yang luar biasa, yang jauh untuk difahami."® Sedangkan menurut
istilah yaitu:

-
-

awidjﬂ.j\p);.a}llg\@umu 4..4\); "G

Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam

periwayatan, di mana saja penyendirian dalam sanad itu terjadi.

Penyendirian perawi dalam hal meriwayatkan hadits itu, dapat
mengenat . personalianya; -cyakniiibtidak acadaigioranga Jdain  yang
meriwayatkan selain perawi itu sendiri. Juga dapat mengenai sifat atau
keadaan si perawi. Artinya sifat atau keadaan si perawi itu berbeda
dengan sifat dan keadaan perawi-perawi lain yang juga meriwayatkan

hadits tertentu.

Ditinjau dan segi bentuk penyendirian perawi seperti tertera di

atas, maka hadits Gharib itu terbagi kepada dua macam yaitu:

'7 Fatchur Rahman, lmu Musthalah. .., 93-94
'8 A. Qodir, Ilmu Musthalah..., 278
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1) Gharib Mutlak (fard)

Yaitu apabila penyendirian perawi dalam meriwayatkan
hadits itu mengenai personalianya. Penyendirian perawi hadits
gharib mutlak ini harus berpangkal di tempat ahlus sanad yakni

tabi’in bukan sahabat
2) Gharib Nisby

Yaitu apabila penyendirian itu mengenai sifat-sifat atau
keadaan tertentu seorang perawi. Penyendirian perawi mengenai
sifat-sifat atau keadaan tertentu dan seorang perawi mempunyai
beberapa kemungkinan, antara lain: tentang sifat keadilan dan
kedhabitan (ketsigah an) perawi, tentang kota atau tempat tinggal

tertentu, tentang meriwayatkan dari perawi tertentu.

4757
4 S

Kalau penyendjriar?ii‘g},tix'_ ditinjau dan sféai letaknya, di matankah

\
G, \

atau di sanad maka ia terba

1) Gharib pada sanad dan matan

2) Gharib pada sanadnya saja, sedang pada matannya tidak

3) Gharib sebagian matannya. "’

' Fatchur Rahman, /lmu Musthalah. .., 97-104
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2. Klasifikasi Hadits Ditinjau Dari Segi Kualitasnya

Hadits ditinjau dan segi kualitasnya terbagi menjadi 2 bagian yaitu

hadits magbul dan hadits mardud .

- Hadits magbul adalah hadits yang memenuhi syarat-syarat

diterimanya riwayat.

- Hadits yang mardud adalah hadits yang tidak memenuhi semua atau

sebagian syarat -syarat diterimanya riwayat.”’

Para ulama hadits membagi hadits magbul menjadi 2 bagian

yaitu:
a. Hadits Shahih

Kata Shahih menurut bahasa dan kata shahha, yashuh hu
shahahan " wa Shihnaian Wa - shahdhan 'yang berartl 'yang schdt yang
selamat, vang benar, vang sah dan yang sempurna. Para ulama biasa
menyebut kata Shahih ini sebagai lawan kata dari saqim (sakit), maka
kata hadits Shahih menurut bahasa berarti hadits yang sah, hadits

yang sehat atau hadits yang selamat.”!

Sedangkan menurut istilah ialah:

-

# 2 ° - = N2 n-/ I % -
e S Ll e G el JUh 25 e et

20 Ajjaj al-Khatib, Ustul Hadits Ulimuhu Wa Musthalakhuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 303
2! Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits..., 155



Hadits yang bersambung-sambung sanadnya yang diplgdahkan
(diriwayatkan__oleh, orang vang adil dan kokoh ingatan dari yang
seumpamanya tidak terdapat padanya keganjilan dan’ cacat-cacat yang
memburukkannya

Berdasarkan definisi hadits = Shahih, sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ulama’, diketahui adanya lima syarat yang
harus dipenuhi, yaitu ; 1) diriwayatkan oleh para perawi yang adil, 2)
kedhabitan para perawinya harus sempurna, 3) antara satu sanad
dengan sanad lainnya bersambung, 4) tidak mengandung cacat atau

illat dan 5) matanya tidak janggal atau syadz.

Para ulama ahli hadits membagi hadits Shahih kepada dua

macam, yaitu:
1) Hadits Shahih li-Dzatih
Yaitu: Hadits yang memenuhi syarat-syarat atau sifat-sifat

hadits magbul secara sempurna, yaitu syarat-syarat yang lima

sebagaimana tersebut di atas.

2) Hadits Shahih li-Ghairih

Yaitu: Hadits yang tidak memenuhi secara sempurna
syarat-syarat tertinggi dan sebuah hadits magbu/ . Hadits ini

menjadi Shahih karena ada hadits lain yang sama atau sepadan

*2 Hasbi ash-Shiddiqy, sejarah dan Pengantar Ilmu hadits. . ., 188 ‘
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(redaksinya) diriwayatkan melalui jalur lain yang setingkat atau
malah iebih Shahin.”
Para ulama’ sependapat bahwa hadits Shahih dapat

dijadikan hujjah untuk menetapkan syariat Islam.
b. Hadits Hasan

Menurut bahasa hasan berarti sifat musyabbahah, dari “ar
husn” berarti “al-jamal” (bagus). Sedangkan menurut istilah ulama
berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadits /sasan karena melihat
bahwa ia merupakan pertengahan antara hadits Shahis dan hadits
dla’if Dan juga karena sebagian ulama’ mendefinisikan sebagai salah

satu bagiannya.**

Jumhur muhadditsin mendefinisikan Hadits hasan dengan:

/ﬂ 107,

JL,» y)yﬁwtwuk}bdxmu
Hadits yang dinukilkan oleh seorang yang adil, tapi tak begitu kokoh
ingatannya, bersambung-sambung sanadnya dan tidak terdapat illat
serta kejanggalan pada matanya.

Dengan mengambil definisi ini, maka tampaklah perbedaan

yang tegas antara hadits dl/a’if dengan hadits /asan . Demikian juga

Munz1er Suparta, //mu Hadits (Jakana Raja Grafindo Persada, 2002) 134
** Mahmud Thahhan, Ulumul Hadits ... | 54



29

segala macam hadits Ahad (Mashur, Aziz dan Gharib) dapat bernilai

hasan , asalkan sudah memenuhi syarat-syarat hadits hasan .

Hadits Aasan terbagi menjadi 2 macam.

1) Hadits Hasan li-Dzatihi, yaitu:

Syl fe )y el i 26 S A
Hadits yang bersambung-sambung sanadnya dengan orang yang
adil yang kurang kuat hafalnya dan tidak terdapat pada syudzudz
dan illat.

2) Hadits Hasan [i-Ghairihi yaitu

PR ,“If,r"" PV N g 1 VAL el S0
ST e Yy i, LB Yy €y G ellasdl Vs St

CiF:‘J\ :F?k.i Cff :;bnn ;\;i :Léz;g ) LSL; t}:*éa
Hadits yang di dalam sanadnya ada orang yang tidak diketahui
keadaannya yang tak dapat dipastikan keahliannya. Dalam pada ini
bukan seorang yang sangat lalai, bukan orang yang banyak salah
terhadap apa yang diriwayatkan dan tidak pula dia tertuduh dusta
dalam periwayatan hadits dan tidak pula terdapat padanya suatu
sebab yang menyebabkan di pandang fasikh dan di bantu oleh
seorang 6perawai yang mu’tabar, baik merupakan mutabi’ atau pun
syahid.’

Hadits hasan hukumnya sama dengan hadits Shahih untuk

dijadikan hujjah, sekalipun tidak sama kekuatannya, karena itulah

** Fatchur Rahman, /lmu Musthalah. .., 135
26 Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Iimu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan Bintang: 1987).
165-166
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maka semua ahli figih berhujjah dengannya dan mengamalkannya

begitu pula mayoritas ulama’ ahli hadits dan ushul.

Sedangkan ada ulama yang membagi hadits magbu!/ menurut
sifatnya, dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan atau tidak, ada 2

macam yaitu:>’
1) Hadits Magbul Ma’mulun Bih

Yaitu hadits magbul menurut sifatnya dapat diterima
menjadi hujjah dan dapat diamalkan. Hadits magbul ini terdiri
dari hadits muhkam (hadits yang telah memberikan pengertian
Jelas), hadits mukhtalif (hadits yang dapat dikompromikan dari
dua buah hadits atau lebih, yang secara lahiriah mengandung
pengertian pengembangan), hadits rajih (sebuah hadits yang
terkuat diantara dua hadits yang berlawanan maksudnya), hadits
nasikh (hadits yang datang lebih akhir, yang menghapuskan
ketentuan hukum yang terkandung dalam hadits yang datang

mendahuluinya).”®
2) Hadits Maqgbul ghairu ma’'mulin bih

Yaitu hadits yang tidak dapat di jadikan sebagai hujjah,

hadits ini terdiri dari hadits mutasyabih (hadits yang sukar

?7 Fathur Rahman, /lmu Musthalah..., 143
% Ranuwijaya, /lmu Hadits..., 108
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dipahami maksudnya, lantaran tidak dapat diketahui takwilnya),
hadits muttawaqq fihi (dua buah hadits “maqgbul  yang saling
berlawanan yang tidak dapat di kompromikan, di tarjihkan dan di
nasakhkan), hadits marjuh (sebuah hadits magbul yang di
tenggang oleh hadits magbul/ lain yang lebih kuat), hadits
mansukh (hadis magbul yang telah dihapuskan atau di naskah oleh
hadits magbul yang datang kemudian), hadits maqgbul yang
maknanya berlawanan dengan al-Qur’an, hadits Mutawatir, akal

yang sehat dan ijma’ ulama’®
Hadits Mardud terdiri dari satu bagian yaitu:

a. Hadits dla’if

Dla’if menurut lughot (bahasa) ialah ajiz yang lemah, lawannya
qaway yaitwkuat menurut istilah

s 0 - o -
Dd( o -0 -~ 0 -

gt Saatistioe Yy pemmeh il it folei
Hadits yang tiada mengumpulkan sifat-sifat hadits shahih dan tiada
pula mengumpulkan sifat-sifat hadits iasan . Kata segolongan ulama

Arab. (yang tiada sampai martabat derajat hasan ).

Adapun klasifikasi hadits d/aif yaitu:

1) Macam- macam hadits d/a’if berdasarkan kecacatan perawinya:''

» Fatchur Rahman, lktishar..., 147
% Hasbi ash-Shiddieqy, pokok-pokok...,220
1 Fatchur Rahman, //mu Musthalah..., 168 L
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Hadits Maudhu’

Yaitu hadits yang dicipta serta dibuat oleh seseorang
(pendusta) yang ciptaan itu dituyjukan kepada Rasulullah Saw

secara paksa dan dusta, baik hal itu disengaja, maupun tidak
Hadits Matruk

Yaitu hadits yang menyendiri dalam periwayatan yang
diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhadits

an.
Hadits Munkar

Yaitu hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak
kelengahannya atau jelas kefasikannya yang bukan karena
dusta. Imbangannya hadits munkar itu ialah hadits ma ruf,
yaitu hadits yang diriwayatkan oleh orang rsigah yang

melewati riwayat orang yang lemah.
Hadits Mu'allal

Yaitu suatu hadits yang setelah diadakan penelitian dan
penyelidikan, tampak adanya salah sangka dari perawinya,
dengan mewashalkan (menganggap bersambung suatu sanad).

Hadits yang mungathi’ (terputus) atau memasukkan sebuah



g)

h)
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hadits pada suatu hadits yang lain, atau yang semisal dengan
itu.
Hadits Mudraj (saduran)

Yaitu hadits yang disandarkan dengan sesuatu yang
bukan hadits atas perkiraan, bahwa saduran itu termasuk

hadits.
Hadits Maqlub

Yaitu hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits

lain), disebabkan mendahului dan mengakhirkan.
Hadits Muditharib

Yaitu hadits yang mukhalafahnya (menyalahi dengan
hadits lain), terj?di*=?iéng§i) ﬁéf_gantian pada satu segi, yang

A =l ) .
saiing ‘dapat” bettahan, ~dengan’ “tidak “ada “yangdapat di
.‘\‘\‘(:7:,\'\ o ‘..';‘/»

a

tarjihkah.
Hadits Muharraf

Yaitu hadits yang mukhalafahnya (menyalahi hadits
riwayat orang lain), terjadi disebabkan karena perubahan

syakal kata, dengan masih tetapnya untuk tulisannya.



i) Hadits Mushahhaf

Yaity. hadits . yang, mukhalafahnya_karena_perubahan

titik kata, sedang bentuk tulisannya tidak berubah.
j) Hadits Mubham, Majhul, dan Mastur.

Yaitu hadits yang di dalam matan atau sanatnya
terdapat seorang perawi yang tidak dijelaskan apakah ia laki-

laki atau perempuan.

Sedangkan hadits majhul, itu dibagi dua.
- Majhul Ain
Hadits yang pada sanadnya ada seorang perawi
yang disebut namanya tetapi tidak dikenal orangnya dan

yang meriwayatkan dari padanya hanya seorang saja pula,
- Majhul hal (mastur)
Hadits yang pada sanadnya ada perawi yang disebut
namanya dan dikenal orangnya, diriwayatkan dar pada

oleh dua orang-orang yang adil atau lebih, akan tetapi

perawi tersebut tidak dikatakan kepercayaan.
k) Hadits Syad- dan Mahfudh

Hadits syad- ialah hadits yang diriwayatkan oleh

seorang yang maqbul (isigah ) menyalahi riwayat orang yang
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lebih rajih, lantaran mempunyai kelebihan kedhabitan atau
banyaknya sanad atau lain sebagainya, dan segi-segi

pentarjihan.

Sedangkan hadits mahfudz yaitu hadits yang

diriwayatkan oleh orang yang banyak #sigah .

2) Macam-macam hadits dla’if berdasarkan gugurnya perawi.”

a) Hadits Mu’allag

Yaitu: hadits -hadits yang gugur perawinya seorang atau lebih

dari awal sanad.

b) Hadits Mursal

Yaitu: hadits yang gugur dan akhir sanadnya, seseorang

setelah tabi‘in

¢) Hadits Mudallas

Yaitu hadits yang diriwayatkan menurut cara yang

diperkirakan, bahwa hadits itu tiada bernoda.

21pid . 204
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d) Hadits Mungathi

Yaitu hadits yang gugur seorang perawinya sebelum sahabat,
di satu tempat, atau gugur dua orang pada dua tempat dalam

keadaan tidak berturut-turut

Hadits Mu'dlal

Yaitu hadits yang gugur perawi-perawinya, dua orang atau
lebih, berturut-turut, baik sahabat bersama tabi’in, tabi’in
bersama tabi’in-tabi’in, walaupun dua orang sebelum shababy

'dan tabi’in.

3) Macam-macam hadits d/a’if berdasarkan sifat matanya.™

a)

b)

Hadits Mauguf

Yait, beritacyang hanya disdindarkan samjpai "kepadacsahabat
saja, baik yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan

baik sanadnya bersambung maupun terputus
Hadits Magthu’

Yaitu perkataan atau perbuatan yang berasal dan seorang
tabi’in serta di mauqufkan padanya, baik sanadnya,

bersambung maupun tidak.

3 1bid . 225
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3. Klasifikasi hadits ditinjau dari segi bersambung tidaknya sanad.

Hadits ditinjau dari segi bersambung tidaknya sanad terbagi
kepada muttashil (maushul), musnad dan marfu’. Para ulama’ hadits
menyamakan antara maushul atau muttashil yaitu: hadits  yang
diriwayatkan dari Nabi SAW. atau dari sahabat-sahabat secara mawquf,
dengan sanad yang bersambung-sambung.

Sedangkan hadits musnad ialah: hadits yang disandarkan kepada

Nabi SAW, saja, baik muttashil maupun munghati’>*

4. Klasifikasi hadits ditinjau dari segi sifat sanad dan cara-cara

menyampaikannya.
a. Hadits Mu'an’an

Yaitu: hadits yang diriwayatkan denganK memakai perkataan
‘an’ fulanin dan sifulan, dengan tidak disebut perkataan Ia

menceritakan atau mengabarkan atau dia mendengar.

b. Hadits Musalsal

Yaitu: hadits  yang berterus menerus perawi-perawinya
sehingga sampai kepada Rasulullah SAW, ketika meriwayatkannya,
berkeadaan serupa, atau bersifat serupa, atau memakai perkataan yang

serupa.

** Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok- pokok..., 320
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c. Hadits A/i dan Nazil

Hadits A/i yaitu sesuatu hadits yang tak banyak orang yang
menjadi sanadnya, Sedangkan yang melalui rijalul sanad yang banyak

di sebut hadits nazil.

d. Hadits Mudabbaj

Yaitu: hadits yang diriwayatkan oleh dua orang yang
bersahabat yang satu meriwayatkan dari yang lain, dengan perantaraan

atau tidak memakai peranta\raan.35

B. Penelitian Hadits
B.1. Penelitian Sanad
Kaidah kritik sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadits
Shahih, dari definisi atau pengertian hadits | Shahih vang disepakati oleh
mayoritas ulama’ hadits dapat dinyatakan unsur-unsur kaidah ke shahihan

sanad hadits ialah:
1. Sanad Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap
periwayatan dalam sanad hadits menerima riwayat hadits dan
periwayatan terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian

sampai akhir sanad dari hadits 1tu. Jadi, seluruh rangkaian periwayatan

3 1bid., 337
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dalam sanad, mulai dari periwayatan yang disandari oleh mukharrij
(penghimpun riwayat hadits dalam karya tulisannya). Sampai kepada
periwayat tingkat sahabat yang menerima hadits yang bersangkutan dari

Nabi, bersambung dalam periwayatan.*®

Adapun kriteria ketersambungan sanad yaitu pertama, periwayat
yang terdapat dalam sanad hadits yang diteliti semua berkualitas tsiqat
(adil dan dlabit), kedua, masing-masing periwayat menggunakan kata-kata
penghubung yang berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al
sama’) yang menunjukkan adanya pertemuan di antara guru dan murid.

Istilah atau kata yang dipakai untuk cara sama’ beragam, diantaranya,

JB, W e (meriwayatkan hadits langsung mrndengar dari gurunya),

J‘-—,Qg-:--,g_; yns{ meriwayatkar shadits! yang  mungldn méndengar 'Sendiri

atau tidak mendengar sendiri), ketiga adanya indikator yang menunjukkan
pertemuan antara mereka, Ada 3 (tiga) indikator yang menunjukkan
pertemuan antara mereka (1) terjadi proses bertemu antara guru dengan
murid, yang dijelaskan oleh para penulis rijal hadits dalam kitabnya (2),

tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 3
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mereka atau dipastikan bersamaan dan (3) mereka tinggal belajar atau

mengabdi (mengajar di tempat yang sama).”’
2. Periwayat Bersifat Adil
Adapun kriteria periwayat adil adalah:

a. Beragama Islam, periwayat hadits , ketika mengajarkan hadits harus
telah beragama Islam, karena kedudukan periwayat hadits dalam
Islam sangat mulia. Namun, menerima hadits tidak disyaratkan

beragama Islam.

b. Bersifat mukallaf syarat ini didasarkan pada dalil naqli yang bersifat
umum. Dalam hadits Nabi Muhammad SAW dijelaskan bahwa orang

gila, orang lupa, dan anak-anak teriepas dari tanggung jawab.

c.. Melaksanakan ketentuan agama_ vakni teguh melaksanakan adab-adab

syara’

d. Memelihara muru’ah. Muru’ah merupakan salah satu tata nilai yang

berlaku dalam masyarakat.
3. Periwayat Bersifat Dhabit
Kriteria periwayat dhabit yaitu:

a. Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya, tidak pelupa

7 Bustami dan M. Isa. H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadits (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 53
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b. Memelihara hadits, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis,
ketika ia meriwayatkan hadits berdasarkan buku catatannya atau sama

dengan catatan ulama yang lain (dhabit al-kutub).*®
4. Terhindar dari Syudzudz

Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadits .
Perbedaan pendapat yang menonjol ada 3 macam yakni, pendapat yang
dikemukakan oleh al-Syafi’iy, al-Hakim, dan Abu Ya’la al-Khallily. Pada

umumnya ulama hadits mengikuti pendapat al-Syafi’iy.

Menurut al-Syafi’iy, suatu hadits tidak dinyatakan sebagai
mengandung syudzudz, bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seseorang
periwayat yang fsigah , sedang periwayat yang fsigah lainnya tidak
meriwayatkan hadits itu. Barulah suatu hadits dinyatakan mengandung
syudzud="bila hadits” yang diriwayatkan oieh seorang periwayat yang
tsigoh tersebut bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh banyak

periwayat yang juga bersifat tsigah.

Menurut Imam al-Hakim al-Naisyaburi, hadits syad- ialah hadits
yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang rsiqah tidak ada periwayat

tsigah lainnya yang meriwaya’tkannya.39

% Ibid., 43
** M. Syhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadlits. .., 122-123

]
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Menurut Abu Ya’la hadits syadz adalah hadits yang sanadnya
hanya satu buah saja, baik periwayatannya bersifat fsigah  maupun tidak

bersifat tsigah.
5. Sanad Hadits itu Terhindar dari ///at

Menurut Ibn Shalah, illat (cacat) pada hadits adalah sebab yang
tersembunyi yang dapat merusakkan kualitas hadits , keberadaan illat

menyebabkan hadits yang pada lahimya tampak berkualitas Shahih

menjadi tidak Shahih.

Illat (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang
dapat menodai keShahihan suatu hadits , misalnya meriwayatkan hadits
secara muttasil (bersambung) terhadap hadits mursal (yang gugur seorang
sahabat yang meriwayatkannya atau terhadap hadits munqgathi (yang
gugur “salah’''seorang” perawi ‘ddn” sebaliknya.” Demikian''juga, “ dapat
dianggap suatu illat hadits , yaitu suatu sisipan yang terdapat pada matan

hadits .*°

B.2. Penelitian Perawi
Untuk mengetahui keadilan dan kedlabitan perawi hadits mulai dari
sahabat sampai mukharrjj, komentar para kritikus hadits baik tentang
kebaikan maupun kejelekannya sangat diperlukan. Oleh karena itu adanya

pengetahuan teori jarkz dan ta ‘dil untuk memperoleh kesimpulan yang benar

0 Fatchur Rahman, /lmu Musthalah. .., 122-123
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terhadap apa yang diungkapkan. Dalam penelitian hadits yang berhubungan

dengan salah satu sumber ajaran Islam. Kejelekan perawi dalam periwayatan

hadits sangat perlu dikemukakan sebatas kepentingan dalam rangka dapat
atau tidak diterimanya riwayat hadits yang disampaikan.

Peiwayatan suatu hadits dapat diterima apabila riwayat hadits
tersebut memenuhi syarat-syarat mutlak sebagai berikut:

1. Berakal, yaitu yang identik dengan kemampuan seseorang untuk
membedakan. Jadi agar dapat menanggung dan menyampaikan suatu
hadits , seseorang harus telah memasuki usia aqil baligh. Bisa jadi anak
yang masih belum agil baligh mampu menanggung riwayat, tetapi dia

baru bisa menyampaikan memasuki usia agil baligh.*'

o

Cakap atau cermat, yaitu dia mendengarkan riwayat sebagaimana
mestinya, mampu memahaminya dengan cermat dan seksama,
menghafalnya dengan sempurna hingga tidak menimbulkan keraguan-
raguan, mempertahankan semuanya secara utuh mulai saat mendengar
sampai waktu menyampaikannya. Jadi untuk syarat kecermatan ini
diperlukan ingatan yang kuat dan pengamatan yang jernih.*?

3. Adil, yaitu perawi yang bersikap konsisten dan berkomitmen tinggi
terhadap urusan agama, yang bebas dari setiap kefasikan dan dari hal-hal

yang dapat merusak kepribadian. Menurut a/-Kitab Al Baghdadi, adil

:; Subhi-ash-Shalih, Membahas Iimu-ilmu hadits, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 115
1bid, 116



adalah orang yang melaksanakan kewajibannya dan segala yang
diperintahkan kepadanya, dapat menjaga diri dari larangan-larangan,
menjauhi kejahatan, mengutamakan kebenaran dan kéwajiban dalam
segala tindakan dan pergaulannya, serta menjaga perkataan‘ vang bisa
merugikan agama dan merusak kepribadian. Barang siapa dapat
mempertahankan sifat-sifat tersebut ia bisa disebut adil terhadap
agamanya, dan hadits-hadits yang diakui kejujurannya.*

4. Mengenat syarat ke-Islam-an, itu sudah jelas. Seorang perawi harus
meyakini akidah Islam, karena dia meriwayatkan hadits-hadits - atau
khabar-khabar yang berkaitan dengan masalah hukum, vrusan dan tasyri’-
tasyri” agama tersebut. Jadi, dia mengemban tanggung jawab untuk
memberi pemahaman tentang semuanya kepada manusia.**

Untuk mengetahui sifat-sifat perawi serta adil tidaknya, maka
dibutubkan ilmu jarh wa ta'dil. Ilmu ini adalah salah satu ilmu yang
terpenting dan tinggi nilainya, karena dengan ilmu ini kita bisa mengetahui
periwayatan yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima hadits -hadits
nya.®’

Untuk merealisir ilmu Jarh wa ta’dil ini, maka perlu adanya
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Macam-macam kaidah jarh wa ta’dil

= Ibid, 117
* 1bid, 124
* Nuruddin Itr, Ulum al- Hadits. .., 237
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a. Berdasarkan kepada cara-cara periwayatan hadits , syahnya

X

| periwayatan, keadaan perawi dan kadar kepercayaan kepada mereka.
Bagian 11%1 disebut “Nagdu Kharijiyun” (kritik yang datang dari luar
hadits ata;u kritik yang tidak mengenal diri hadits ).

b. Berpautan dengan hadits sendiri, apakah maknanya sahih atau tidak
dan apa jalan-jalan ke shahihannya dan ketidak shahihannya. Macam
ini dinamakan “Nagdun Dakhliyun” (kritik dari dalam hadits ).*

Tidak akan diterima suatu pencacatan, melainkan dengan adanya
sesuatu yang benar-benar mencacatkannya.

Kecacatan seorang perawi itu banyak. Akan tetapi umumnya hanya
berkisar kepada lima saja. Yakni: bid’ah (melakukan tindakan tercelg;"di
luar ketentuan syari’at), mukhalafah (melaini dengan periwayatan oang
yang. ]gbxh l%zqah) glzalat/z (banyiik kekelxruan dalam ;ienwayatan)l
jahal tu{- Qal (tldak 1kenal 1dent1tasnya) da wa'l- ,czqzt/L (di duga
keras an_ad a tidak bersaml;;ung).

J alanll'aél tuk mengetahuiikeadilan dan kecacatan perawi dan masalah-

mzisalahnya t

Dalam uraian yang baru lalu telah dikemukakan bahwa: men-
ta’dil-kan (mgnganggap adil seorang perawi) ialah memuji‘ perawi dengan

sifat-sifat yang membawa ke-‘adalah-annya, yakni sifat-sifat yang

dijadikan dasar penerimaan riwayat.

* Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok..., 359
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Keadilan seorang perawi itu dapat diketahui dengan salahstu
daridua ketetapanberikut:

Pertama, dengan populernya dikalangan para ahli ilmu bahwa dia
terkenal sebagai orang yang adil (bisy-syuhrah). Seperti terkenalnya
sebagai orang yang adil kalangan para ahli ilmu bagi Anas bin Malik,
Sufyan Ats-Tsaury, Syu’bah bin al-Hajjaj, asy-Syafi’iy, Ahmad dan lain
sebagainya. Oleh karena mereka sudah terkenal sebagai orang yang adil di
kalangan para ahli ilmu. Maka mereka tidak perlu lagi untuk
diperbincangkan tentang keadilannya.

Kedua, dengan pujian dari seorang yang adil (tazkiyah). Yaitu
ditetapkan sebagai perawi yang. adll ﬁleh orang yang adil, yang semula

-

perawi yang dita’dilkan itu beLum dlkenal sebagal perawi yang adil.

Penetapan keadilan seqrang‘perawlvvdqr}:gan jalan tazkiyah ini dapat
dilakukan oleh: | i
a. Seorang perawi yang adil. Jadi tidak perlu dikaitkan dengan
banyaknya orang yang menta 'dilkan. Sebab jumlah itu tidak menjadi
syarat untuk penerimaan riwayat (hadits). Oleh karena itu jumlah
tersebut tidak menjadi syarat pula untuk menta 'dilkan seorang perawi.
Demikian menurut pendapat kebanyakan muhadditsin. Berlainan

dengan pendapat para fugaha yang mensyaratkan sekurang-kurangnya

dua orang dalam mentazkiyahkan seorang perawi.
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b. Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik ia laki-laki
maupun perempuan dan baik orang yang merdeka maupun budak,
selama ia mengetahui sebab-sebab yang dapat mengadilkannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang perawi juga dapat ditempuh
melalui dua jalan:

a. Berdasarkan berita ketenaran seorang perawi dalam keaibannya.
Seorang perawi yang sudah dikenal sebagai orang yang fasik atau
pendusta di kalangan masyarakat, tidak perlu lagi dipersoalkan.
Cukuplah kemasyhuran itu sebagai jalan untuk menetapkan
kecacatannya.

b. Berdasarkan pentarjihan dari seorang yang adil yang telah mengetahui
sebab-sebabnya dia cacat. Demikian ketetapan yang dipegang oleh
para muhadditsin. Sedang menurut para fuqaha sekurang-kurangnya
harus di 7@jrih oleh dua orang laki-laki yang adil.*’

3. Syarat-syarat Jarn wa Ta'dil
Ulama telah mengemukakan syarat-syarat bagi seseorang yang
dapat dinyatakan sebagai Jars wa Ta'dil diantaranya:

a. Syarat-syarat yang berkenaan dengan sikap pribadi antara lain:

1) bersifat adil (sikap adil menurut istilah ahli hadits )

2) Tidak fanatik terhadap aliran yang dianutnya.

7 Fatchur Rahman, Jkhtisar.. ., 309-310
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3) Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda
alirannya.

b. Syarat-syarat yang berkenaan dengan pengetahuan. Dalam ha! ini
harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, terutama yang
berkenaan dengan:

1) Ajaran Islam
2) Bahasa Arab
3) Hadits dan ilmu hadits
4) Pribadi periwayat yang dikritiknya
5) Adat istiadat yang berlaku
6) Sebab-sebab yang melatar belakangi sifat-sifat utama dan tercela
yang dimiliki oleh periwayat. **
4. Lafadz Jarh wa 7Ta'dlil dan Tingkatannya
Ulama yang pertama kali menentukan peringkat Jarh wa 7a’dil
ialah, Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim Ar Razy.* Yang
kemudian disusul oleh ulama hadits lainnya yaitu Ad=-dzahabi, al-Iraqi,

Ibn Hajar dan lain-lain.”

Berikut ini tingkatan Ta’dlil:

a. Kata-kata yang menunjukkan intensitas maksimal dalam hal ta’dil,

misalnya: Ausaqun-nas. Adibatun-nas, Laisa lahu Nad=ir.

* syuhudi Ismail, Kaidah..., 171
*’ Hajjaj al-Kathib, Ushul Al-Hadis Ulumuhu Wa Mushtholahuhu ..., 273
* Ibid, 275
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b. Kata-kata yang berupa kenyataan: Fulan Laa yasalhu ‘anhu, Fulan laa
yas ‘alhu ‘an mitslihi.

c. Kata-kata yang mempertegas kualitas sigah  dengan salah satu sifat
di antara sekian sifat adil dan #sigah , baik dengan kata-kata yang
sama atau dengan yang searti: 7sigah  hafidz, Tsigah ~ makmun,
Tsigah , Tsigah -tsigah .

d. Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang
mengisyaratkan kedlabitan, misalnya: Muttaqin, Tsaabat, ‘Adil diabit,
‘Adil imam hujjah.

e. Kata-kata yang menunjukkan adil, tetapi tidak menunjukkan
kedlabitan, misalnya: Laa ba ‘sa bihi, Makmun, Shadug, Mwiwla
shiddiq, Shalihul hadits

f. Kata-kata yang mendekati nilai cacat ialah: Shadug insya Allah,
Shuaiiih, Syaikh, Arjula ha ‘sa bihi, Laisa bi ha ‘id minas shawab.”’

Berikut tingkatan-tingkatan lafadz Tarjih:

a. Kata-kata yang menunjukkan tingkatan maksimal dalam hal tarjih;
Akdabun-nas, Raknu al-kadzib

b. Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayat pertama contoh:

Kadzab, wadla’.

31 ibid, 276
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c. Kata-kata yang menunjukkan keterteduhan perawi sebagai
pembohong, pemalisu atau sejenisnya: Yasrugu/ hadits , Wadli',
Matrug atau Laisa hi Tsiqah .

d. Kata-kata yang menunjukkan kedaifan yang sangat: Rudda hadits uhu,
Tharaha hadits u, Diaif Laisa hi syai’.

e. Kata-kata yang menunjukkan penilaian dlaif pada perawi atau
keraguan hafalan: Murdharibul hadits , La yahtajju bihi, Diaif.

f. Kata-kata yang mensifati perawi dekat dengan sifat yang mengarah
pada kedlaifannya, akan tetapi dekat dengan sifat ta’dil: Laisa bi

zalik, Fihi magal laisa bi hujjah, Fihi dlaifun

Untuk tingkatan-tingkatan ta’dil, ulama menggunakan hujjah
untuk peringkat satu sampai empat. Adapun peringkat lima sampai enam
menunjukkan ketidak dlabitan perawi, hadistnya ditulis dan dii’tibarkan
dengan hadits lain. Sedang Jar# , empat tingkat pertama tidak bisa dibuat
hujjah, dan peringkat kelima dan keenam hadits nya dapat ditakhrij untuk
digunakan dalam i’tibar.”

5. Pandangan ulama tentang ilmu Jars Wa Ta’dlil

Menta’dil atau mentarjih seseorang perawi itu ada kalanya

mubham (tidak disebutkan sebab-sebabnya) dan ada kalanya mufassar

(disebutkan sebab- sebabnya). Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat

52 Ibid, 276-277
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tentang penerima jark dan ta’dil yang mubham dengan beberapa

pendapat, antara lain:

a. Menurut pendapat yang Shahih dan masyhur , menilai keadilan perawi
dapat diterima meskipun tanpa penjelasan sebab sebabnya, karena
sebab itu banyak sekali dan sulit menyebutkanaya. Sedang mentarjih
tidak dapat diterima, kecuali dijelaskan sebab-sebabnya.”

b. Untuk ta’dil harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi menjarh kan
tidak perlu. Karena sebab-sebab menta’dilkan itu bisa dibuat-buat,
sehingga harus diterangkan, sedang mentajrihkan tidak.

c. Untuk kedua-duanya harus disebutkan sebab-sebabnya.

d. Untuk kedua-duanya tidak perlu disebutkan sebab-sebabnya. Sebab si
jarh dan mu’addil sudah mengenal seteliti-telitinya sebab-sebab
tersebut.

6. Perlawanan antara jars dan ta’dil
Apabila terdapat ta’arudl antara jarh dan ta’dil pada seorang
perawi, yakni sebagian ulama menta’dilkan dan sebagian ulama yang lain
men-tajrih-kan dalam hal ini terdapat pendapat ;

a. Jarh harus di dahulukan secara mutiak, walaupun jumlah mu 'addil-
nya lebih banyak dari pada jarh nya. Sebab bagi jarh tentu
mempunyai kelebihan ilmu yang tidak di ketahui oleh mu'addil, dan

kalau jarih dapat membenarkan mu’addil tentang apa yang diberitakan

1

%3 Fatchur Rahman, lkhtishar ..., 272
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menurut lahirnya saja, sedang jarih memberitakan urusan batiniyah
yang tidak diketahui oleh si mu’addil. Pendapat ini dipegang oleh
jumhuru’l-ulama.

b. Ta’dil harus didahulukan dari pada jarh
Karena jarh dalam meng-aibkan si perawi kurang tepat, dikarenakan
sebab yang digunakan untuk men-aibkan itu bukan sebab yang dapat
mencacatkan yang sebenarnya, apalagi kalau dipengaruhi rasa benci.
Sedang mu’addil, sudah barang tentu tidak serampangan men-ta’dil-
kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis.

c. Bila jumlah mu'addil-nya lebih banyak dari pada jarh nya,
didahulukan ta’dil. Sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat
kedudukan mereka dan mengharuskan untuk mengamalkan kabar-
kabar mereka.

d. Masih tetap dalam ke-ta'arudlan-nya selama belum ditemukan yang
me-rajih-kannya.

Pengarang At-Taqrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf ini, ialah
jika jumlah mu 'adilnya lebih banyak, tetapi kalau jumlahnya seimbang
antara mu'addil dan jarh -nya, maka mendahulukan jar/ itu sudah

merupakan putusan ijma’>*

3% Ibid, 312-313
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B.3. Penelitian Matan

Ulama hadits menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai tolak
ukur bagi matan yang shahih. Sebagian ulama hadits mengemukakan tanda-
tanda tersebut sebagai tolak ukur untuk meneliti apakah suatu hadits berstatus
palsu ataukah tidak palsu. Ulama hadits memang tidak menjelaskan urutan
penggunaan butir-butir tolak ukur yang dikemukakan. Hal itu dapat
dimengerti karena persoalan yang perlu diteliti pada berbagai matan memang
tidak selalu sama. jadi penggunaan butir-butir tolak ukur sebagai penelitian
matan disesuaikan dengan masalah yang terdapat pada matan yang

bersangkutan.

Adapun tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukaan oleh
ulama tidaklah seragam, al-Khathib al-Baghdadi menjelaskan bahwa matan

hadits yang magbul (diterima sebagai hujjah) haruslah:
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam

(8]

Tidak bertentangan dengan hadits mutawattir

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu.

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti
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6. Tidak hertentangan dengan hadits Ahad yang kualitas keShahihanya lebih

kuat.”

Sedangkan Shalahuddin al-Adlabi mengemukakan bahwa pokok-

pokok tolak ukur penelitian keShahihan matan ada empat macam yakni ;
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan Hadits yang kualitasnya lebih kuat

W)

Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah.

4. Susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda ke-Nabian.*

C. Kehujjahan Hadits
Hadits Ahad (hadits yang tidak mencapai derajat Mutawatir) apabila
dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi Shahih, hasan dan dla’if. Masing-
masing mempunyal tingkat k€hujjahan; ‘sedanig “apabila; diniiai dari“segi“jumlah
(kualitas) terbagi menjadi hadits masyhur , dan hadits Gharib, Jumhur ulama

sepakat bahwa hadits 4had yang tsigah  adalah hujjah dan wajib diamalkan.’’

Jumhur ulama ahli ilmu dan fugaha sepakat menggunakan hadits shahih
dan hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ulama yang mensyaratkan bahwa
hadits Aasan dapat digunakan Aujjah, bila memenuhi syarat-syarat yang dapat

diterima. Pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan sifat-sifat yang dapat

55 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 126

3¢ M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), 79 '

37 Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits. ..,160
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diterima. Pendapat terakhir dan memerlukan peninjauan yang seksama. Sebab
sifat-sifat dapat yang dapat diterima itu, ada yang tinggi, menengah dan rendah.
Hadits yang mempunyai sifat dapat diterima yang tinggi dan menengah adalah
hadits shahih, sedang hadits yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah

adalah hadits hasan .

Jadi pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat di terima
(magbul ) walaupun perawi hadits 4asan kurang hafalannya di banding dengan
perawi hadits Shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang

Jujur dan dari pada melakukan perbuatan dusta.

Sedangkan untuk hadits d/a’if ada tiga pendapat, yang pertama hadits
dla’if tersebut dapat diamalkan secara mutlak, yakni baik yang berkenaan dengan
masalah halal haram, walaupun kewajiban dengan syari’at tidak ada hadits lain
menerangkannya, pendapat lain, disampaikan oleh beberapa Imam seperti Imam

Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud dan sebagainya.

Pendapat ini tentunya berkenaan dengan hadits yang tidak terlalu dla'if,
karena hadits yang sangat d/a’if (hadits yang lemah yang bertentangan dengan
hadits yang lain) itu ditinggalkan oleh para ulama. Di samping itu, hadits yang

dimaksud tidak boleh bertentangan dengan hadits lain.
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Pendapat kedua; dipandang baik mengamalkan hadits dla’if dalam
fadhailul amal, baik yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan walaupun hal-

hal yang dilarang.”®

Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima
(maqbul ). Walaupun perawi hadits Aasan kurang hafalannnya dibanding dengan
perawi hadits shahih, tetapi perawi hadits Aasan masih terkenal sebagai orang
Jujur dan daripada melakukan perbuatan dusta. Al-Hafidh Ibnu Hajar menjelaskan

bahwa syarat mengamalkan hadits d/a’ifada tiga:>

- Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadits d/a’if yang tidak terlalu dla’if
Karena itu, tidak bisa diamalkan hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang

pendusta atau dituduh dusta atau orang yang banyak salah.

- Hadits dla’if yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang umum
sehinggactidak dapat diamalkan haditsc @a'if vangssama' sekali tidak-memiliki

dalil pokok

- Hadits dla’if yang bersangkutan diamalkan, namun tidak disertai keyakinan
atau kepastian keberadaannya, untuk menghindari penyandaran kepada Nabi

SAW, sesuatu yang tidak beliau katakan.

** Muhammad Ahmad dan M. Mudzakir, Ulumul Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 161.
* Ibid., 161-162
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Pendapat ketiga, hadits dla’if sama sekali tidak dapat diamalkan, baik
yang berkaitan dengan fadhailul amal maupun yang berkaitan dengan halal,

haram, pendapat ini dinisbatkan kepada gadhi Abu Bakar Ibnu Arabi.

Pemaknaan Hadits

Selain dilakukan pengujian terhadap kehujjahan hadits , langkah lain yang
perlu dilakukan adalah pengujian terhacap pemaknaan hadits . Hal ini perlu
dilakukan karena adanya fakta bahwa telah terjadi periwayatan hadits secara
makna, dan hal itu dapat berpengaruh terhadap makna yang dikandung, dan juga
dalam penyampaian hadits , Nabi selalu menggunakan bahasa yang sesuai dengan
bahasa yang di pakai oleh orang yang diberi pengajaran hadits , sehingga hal itu

membutuhkan pengetahuan yang luas dalam memahami ucapan Nabi Saw.

Untuk memudahkan dalam memahami suatu teks hadits diperlukan

beberapa pendekatan yaiti:

1. Kaidah kebahasaan, termasuk didalamnya am’ dan khos, mutlag dan
muqayyad, amr dan nahy dan sebagainya. tidak boleh diabaikan adalah ilmu
balaghah seperti tasybih dan majaz. Sebagai tokoh penting berbahasa Arab,
Rosullullah SAW dikenal baligh dan fasih dalam berbahasa, selain itu pola

bahasa Arab memang terkenal sangat bervariasi macam kebahasaannya.

2. Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat al-Qur’an atau

dengan sesama hadits yang setopik, asumsinya mustahil Rasullullah SAW

1
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mengambil kebijaksanaan Allah, begitu juga mustahil Rasullullah SAW tidak

konsisten sehingga kebijaksanaannya saling bertentangan.

3. Diperlukan pengetahuan tentang.setting sosial suatu hadits . Ilmu asbab al-
wurud cukup membantu tetapi biasanya sifatnya kasuistik, hadits tersebut
hanya cocok untuk waktu dan lokasi tertentu tidak dapat di terapkan secara

universal.

4. Diperlukan juga disiplin ilmu yang lain baik pengetahuan sosial maupun
pengetahuan alam dapat membantu memahami teks hadits dan ayat-ayat al-

Qur’an yang kebetulan menyinggung disiplin ilmu tertentu.*’

% Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadits: Sebuah Tawaran Merodologis (Yogyakarta:
LESFT, 2003), 87



BAB III
IBNUMAJAH DAN HADITS

TENTANG AMALAN BID’AH YANG TERTOLAK

A. Biografi Ibnu Majah

Panggilan lengkap keulamaan beliau adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir
Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Raba’i al-Qazwaini. Nama
panggilan kependekannya Ibnu Majah. Majah dengan ha’ sukun merupakan nama
‘ajam (non Arab) adalah gelar ayahnya, bahkan ada yang mensinyalir sebagai
nama Ibunda beliau. Adapun al-Raba’i disunting dari Rabi’ah, nama sang pakar
Ulumul Hadits. Ada dugaan bahwa nisbah kepada Al-Rabi’ah berlatar belakang
status maula yang disandang oleh Ibnu Majah bersandar kepada Rabi’ah tersebut.
Seperti sebutan’ “Maula” di kalangan sejarawan adalah status yang diberikan
kepada orang ‘ajam yang proses islamisasinya dibawah bimbingan intensif
seorang muslim senior yang berkebangsaan Arab.’

Beliau dilahirkan di Qazwan (kawasan Iraq) pada tahun 209 H dan wafat
pada hari Senin tanggal 21 atau 22 Ramadhan 273 H. sebagian ulama ada yang
mengatakan meninggal pada tahun 275 H. tidak disebutkan pada umur berapa ia

mulai belajar hadits. Ali bin Muhammad al-Tanafasi (wafat 233 H) merupakan

' Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadits Dalam Kitab Mu tabar (Surabaya: Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel, 2003), 89
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guru pertamanya. Berarti Ibnu Majah mulai belajar hadits sebelum tahun 233 H,
pada 'Usia” sekitar ‘15" atau 20 tdhun’ sebagaimana 'kebiasaan iiasa ifit? Ia ‘mulai
melakukan pengembaraan untuk mempelajari hadits pada usia 21 tahun, yakni
setelah tahun 230 H. dalam perjalanan ilmiahnya ia mengunjungi Khurasan, Irak,
Hijaz, Suriah, Mesir, dan lain-lain.’

Guru pembimbing Ibnu Majah, pada umumnya adalah kolega Imam
Malik, Sufyan al-Tsauri dan kolega Laits bin Sa’ad. Mereka antara lain Abu
Bakar bin Abi Syaibah, Yazid bin Abdillah al-Yamani, Muhammad bin Abdillah
bin Numair, Jabbaral al-Mughallas, Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami, Abdullah
bin Mu’awiyah, Hisyam in ‘Ammar, Muhammad bin Ruh dan Dawud bin Abi
Syaibah.*

Atas kesungguhan Ibnu Majah dalam menggali ilmu hadits dan ilmu
pengetahuan, tercermin dar tiga karya besarnya, yaitu ;

. Sunan ibnu Majah

2. Tafsir al-Qur’an al-Karim, dan

8]

Kitab al-Tarikh, berisi sejarah hidup sejak masa para sahabat Nabi sampai

masa Ibnu Majah.’

* M. Mustafa Azami, Memahami Imu Hadits (Jakarta: Lentera, 1995), 148

* Dewan Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Icthiar Baru Van Hoeve,
2001), 611

* Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadits. .., 89

* Muh. Abu Syuhbah, Kutubussitah, terj: Ahmad Utsman, Cet II (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), 98
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B. Kitab Sunan Ibnu Majah

Sunan adalah nama kitab hadits yang disusun oleh pengarangnya
berdasarkan pembagian bab-bab yang ada dalam kitab fiqih.® Seperti bab al-
thaharah, bab al-wudlu’, bab al-buyu’, (jual beli), bab nikah, bab jihad dan
seterusnya. Definisi tersebut sama dengan definisi kitab shahih, namun ada
perbedaan antara keduanya. Dalam kitab shahih hanya terkumpul hadits-hadits
yang mempunyai kualitas shahih dari segi sanad, sedangkan dalam kitab Sunan,
terdapat hadits-hadits yang shahih, hasan dan dha’if, namun tidak sampai pada
derajat hadits munkar. Dan pada umumnya pengarangnya menjelaskan kedha’ifan
hadits yang ditulisnya, karena itu derajat kitab Sunan di bawah kitab shahih.’

Koleksi hadits karya Ibnu Majah lebih umum di kenal dengan titel kitab
“Sunan Ibnu Majah” sekalipun al-Sindi seorang ulama hadits Madinah
mempublikasikan dengan titel “Sunan al-Musthafa™, edisi penerbitan cetak mesin
kitab tersebut telah dilakukan penelitian tesktual oleh Dr. Muhammad Fu’ad
Abdul Bagqi.® Kitab Senan Ibnu Majah ini kedudukannya sebagai salah satu dari
kitab Kutubussittah (k.tab hadits yang enam) atau Jjuga disebut as-Sihhah as-Sittah
(enam kitab shahih) yang mana masih diperselisihkan oleh para ulama ahli hadits,
karena di dalamnya tidak hanya memuat hadits-hadits sahhih saja akan tetapi

memuat hadits-hadits hasan dan dla’if bahkan ada pula hadits yang sangat lemah.

¢ Hasbi ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar limu Hadits (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1998) 95

7 .
1bid., 82
¥ Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadlits (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 278
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[bnu Majah tidak menyebutkan kriteria beliau untuk menyeleksi materi
hadits. Sebagaimana beliau tidak mencantumkan tujuan, beliau juga tidak
memaparkan alasan dalam penyuSunan kitab ini. Kitab Ibnu Majah berisi 4.341
Hadits dan sebanyak 3002 telah dibukukan oleh pengarang kitab al-Ushulul al-
Sittah lainnya, baik seluruhnya atau sebagiannya. Berarti masih tersisa 1.339
hadits yang hanya diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpa kelima pengarang
lainnya, dengan rincian sebagai berikut:

- 428 dari 1339 Hadits di atas adalah shahih

- 199 dari 1339 Hadits di atas adalah hasan

- 613 dari 1339 Hadits tersebut adalah lemah isnad-nya (sanadnya dha’if)
- 99 dari 1339 Hadits itu adalah munkar dan makdub.’

Jumlah hadits 1339 dalam Sunan Ibnu Majah itu merupakan Hadits
Zawaid yakni koleksi tambahan yang terkesan melengkapi koleksi yang sudah
ada pada kitab hadits pendahulunya. Rata-rata materi Hadits Zawaid itu
bermuatan informasi hukum figih. Kemampuan imam Ibnu Majah dalam
menyajikan kelompok besar Hadits Zawaid, khususnya yang bermutu shahih dan
hasan, merupakan prestasi yang patut dibanggakan, sebab telah ikut
menyelamatkan perbendaharaan hadits yang amat dibutuhkan utama dan

sekaligus berfungsi koleksi yang sudah tertampung dalam kwtub al-khamsah dan

al-muwatha"."

® Mustafa Azami, Mefodologi Kritik Hadits, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 159
' Abbas, Kodifikasi...,91



Sistematika pembahasan dan masalah yang dikemukakan oleh kitab Sunan
Tbnu Majah yaitu mengikuti sistematika pembahasan yang berlaku untuk kitab-
kitab figih. Pokok-pokok masalah yang dibahas lebih banyak ditekankan pada
aspek-aspek hukum. Setelah dikemukakan muqaddimahnya maka lalu dibahas
masalah thaharah, shalat, adzan dan seterusnya. Masalah keimanan (agidah) tidak
ditemukan secara khusus apabila diperbandingkan dengan kitab hadits lainnya,
khususnya yang termasuk al-Kutubu al-Khamsah.

Koleksi hadits dalam Sunan Ibnu Majah terbagi menjadi 37 kitab dan
mukadimah. Setiap kitab terbagi menjadi bab-bab seluruhnya berjumlah 1515
bab. Sistematika penempatan hadits tepat di bawah judul bab peruntukan hadits
yang memuat informasi pokok masalah dan selalu dipilihkan dari jenis hadits
marfu’ qauli. Urutan berikutnya dialokasikan bagi hadits tentang anak masalah
(sub bab) betapa tidak sejenis marfu’ qauli. Pada penyajian setiap hadits terlihat
perhatian besar Imam Ibnu Majah terhadap sektor sanad, terutama pada bahasan
ungkapan pengantar riwayat (shighat tahdits). &

Ciri utama kitab Sunan Ibnu Majah adalah buku ini menyajikan sedikit
sekali pengulangan dan ia adalah salah satu yang terbaik dari sisi penyusunan
judul perjudul dan sub-judul. Hal ini diakui oleh banyak ulama, kitab ini dibagi,

menurut edisi M. Fuad Abdul Baqgi’ ke dalam 37 judul atau bab (kitab), dan

berisikan 4341 Hadits."

" 1bid. .. 92
12 Mustafa Azami, Memahami Ilmu Hadits. .., 151



C. Data Hadits Tentang Amalan Bid’ah yang Tertolak
Hadits Riwayat Ibnu Majah no. 14 Tentang Amalan Bid’ah Yang Tertolak
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Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman al-Utsmani, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf,
dari ayahnya, dari al-Qasim bin Muhammad, dari A’isyah berkata: Sesungguhnya
Rasulullah Saw bersabda ; “Barang siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami
(agama Islam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.

Sebelum melakukan penelitian hadits, yang perlu dilakukan adalah
menentukan hadits yang akan diteliti dan mencari hadits tersebut dari berbagai
kitab hadits yang memuat apa yang akan diteliti secara lengkap. Pencarian hadits
tentang amalan bid’ah yang tertolak di tempuh melalui 2 kitab takhrij, yaitu:

1. Penulis menggunakan kitab Mujam al-Mufahrass Ii al-Fadhi al-Hadits an-

Nebewi {515l wd\ 240y 0 Agaa) (e i) dengan ihenggunakanckata

(—+<>) maka hadits tersebut selain berada dalam kitab Sunan Ibnu Majah juga

terdapat dalam kitab-kitab karangan ahli hadits lainnya diantaranya: '

? Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Darul Kutub, tt), 7

* AJ. Wensick, Mu jam al- -Mufahras li al-Fadzil Hadits an-Nabawi, juz 4 (Madinah Leiden:
Brill, 1969), 370
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Dalam kitab Fathul Bari Bab 7.2} No 5, Bab ¢laze! No 20 Bab ¢ ..l

no. 60

Dalam kitab Shahih Muslim Babi23Y' No 17, 18

Dalam kitab Sunan Abu Dawud Bab «..JiNo. 5

Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz 6 No 146, 180, 206, 268.

. Penulis menggunakan kitab Mausu’ah Athraf al-Hadits an-Nabawi al-Syarif

tl/’: o n’//./ {cf ,/_/osa/ S
dengan Kata 3, 3¢5 4 - L ls U el 3 S0l -4 dalam kitab tersebut

diinformasikan bahwa hadits yang dicari (tentang amalan bid’ah yang tertulis)

terdapat dalam:

Kitab Shahih Bukhari juz 3 hal 91, juz 9 hal. 132

Kitab Shahih Muslim bab no. 18

Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz 6 no. 146, 180, 256, 268
Kitab Musnad ar-Rabi’ bin Habib juz 1 no. 15

Kitab Syarh al-Sunnah lil Baghawi juz 10 no 114

Kitab Taqhliq al-Taqhliq li Ibnu Hajar al-Qaslani no 752, 906
Kitab Tahdiq Tarikh Liibno ‘Asakir, juz 7 no. 347

Kitab 7afsir Ibnu Katsir juz 1 no. 222, juz 2 no. 25, juz 6 no. 97



- Tafsir AI-Qurtubi juz 3 no. 356, juz 6 no., 33, 215, 328"
Adapun dalam penelitian ini, penulis batasi hanva pada hadits-hadits
dalam kitab Kwtub al-Tis ah, yaitu sebagai berikut:

1. Riwayat Imam Bukhari
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Telah menceritakan kepada kami Ya’qub, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
bin Sa’ad dari ayahnya dari al-Qasim bin Muhammad dari Aisyah ra berkata:
Rasulullah bersabda: Barang siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini
(agama Islam) suatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.

2. Riwayat Shahih Muslim

a. Jalur pertama
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ja’far Muhammad bin as-Shabbah dan
Abdulah bin ‘Aun al-Hilaliyu, keduanya menerima dari Ibrahim bin Sa’ad, berkata
Ibn as-Shabbah: Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin
Abdurrahman bin ‘Auf, menceritakan kepada kami ayahku dari al-Qasim bin
Muhammad dari Aisyah ra berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Barang
siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini (agama Islam) suatu yang
bukan darinya, maka hal itu tertolak.

" Muhammad Sa’id bin Baiyuni Zaqghul, Mausu ‘ah al-Athraf al-Hadits al-Nabawi al-Syarif
juz 8 (Beirut: Darul kutub, tt), 404

' Ahmad bin Ali bin Hajar Al-*Asqalani, Fath al- Bari, juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 640

' Imam Muslim, Jami’ as-Shahih, juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 132
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b. Jalur kedua
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Telah menceritakan kepada kami Ishak bin Ibrahim dan Abd ibn Humaid keduanya
menerima dari Abi ‘Amir berkata Abdun. Telah menceritakan kepada kami Abdu
Malik bin Amr, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Ja’far az-Zuhn dari
Sa’ad bin Ibrahim, berkata: saya bertanya al-Qasim bin Muhammad dari 3 orang laki-
laki di beberapa kediaman: Maka berpesan dengan 1/3 pada masing-masing
kediaman, maka berkata: Kumpullah semuanya itu di dalam satu kediaman
kemudian berkata: telah mengkabarkan kepadaku Aisyah sesungguhnya Rosulullah
saw bersabda: barang siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak termasuk
urusan kami maka amalan tersebut tertolak.

. Riwayat Abu Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ash-Shabbah al-Bazzazu, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad. Dan menceritakan kepada kami
Muhammad bin Isa berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdulah bin Ja’far al-
Makhramiy dan Ibrahim bin Sa’ad dari Sa’ad bin Ibrahim dari al-Qasim bin
Muhammad dari Aisyah berkata: “Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Barang
siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini (agama Islam) sesuatu yamg

ulo\(‘

18 7y %
Ibid
' Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 205
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bukan darinya, maka hal itu bertolak”™. Berkata Ibn ‘Isa: bersabda Nabi Saw: “barang
siapa membuat perkara selain dari perkara kami, maka perkara itu tertolak.

4l Riwayat Ahmad bin Haabal

a. Jalur pertama
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Telah menceritakan kepada kami Yazid dari Ibrahim bin Sa’ad berkata:
mengkhabarkan kepadaku ayahku dari al-Qasim dari A’isyah berkata Rasulullah
Saw bersabda: Barang siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini (agama
[slam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.

b. Jalur kedua
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepadaku ayahku,
telah menceritakan Abdurahman, telah menceritakan Abdullah bin Ja’far dari Sa’ad
bin Ibrahim, mendengarkan al-Qasim, berkata aku mendengar Aisyah berkata:
Rasilullah” saw''bersabda: 'Barang’ siapa ‘yarg” melakukan ‘suatu “amalan ‘yang tidak
termasuk dalam rumusan kami, maka amalan tersebut tertolak.
c. Jalur ketiga
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* Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, juz 6 (Beirut: Darul Kutub al-
[lmiah, 1993), 286

2 Ibid . 180
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far Ghandar. telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja'far al-Mukharim telah mengkabarkan kepadaku
Sa’ad bin Ibrahim; sesungguhnya orang laki-laki itu berpesan bahwa beberapa
kediaman perorangnya mendapatkan masing-masing 1/3 maka saya bertanya: al-
Qasim bin Muhammad berkata: berkumpullah 3 orang itu pada satu tempat, maka
saya mendengar Aisyah ra. Berkata sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Barang
siapa yang melakukan suatu amalan yang bukan termasuk dari kami maka amalan
tersebut tertolak.

d. Jalur ke empat
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Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Kholid berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Ja’far dari Sa’ad bin Ibrahim dar al-Qasim bin
Muhammad ditanya dari seorang laki-laki yang berpesan bahwa tiap-tia rumah
mendapat.'1/3 cimaka) berkatad al-gosim kellarkan bitu) ssehinggas 'setiap snumah itu
mendapatkaknnya saya benar-benar mendengar Aisyah ra. Berkata sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang melakukan suatu amalan yang bukan
termasuk dari kami maka amalan tersebut tertolak.

e. Jalur Kelima
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2 Ibid., 146
B Ibid., 256
2 Ibid., 256



70

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub berkata: telah menceritakan kepada kami
ayahku dari ayahnya darni al-qasim bin Muhammad dari Aisyah berkata:
sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang melakukan suatu amalan
yang bukan tgrmasuk dast kami-maka amalan tersebut tertolak:

Setelah di ketahui hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak, juga
terdapat pada kitab hadits standar, kemudian langkah berikutnya adalah
mentakhrij pada hadits yang diteliti. Adapun hadits yang ditakhrij adalah hadits
imam [bnu Majah No. Indeks 14 sebagai berikut :

1. Sanad dan Matan Hadits
Hadits Riwayat Ibnu Majah no. Indeks 14 Tentang Amalan Bid’ah Yang

Tertolak

0,0 - - s -,
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Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman al-Utsmani,
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin
"Auf, dan ayahnya, dari al-Qasim bin Muhammad, dari A’isyah berkata:
Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda ; “Barang siapa yang menambah-nambah
dalam urusan kami (agama Islam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.

«

 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Darul Kutub, tt), 7



2. Skema Sanad Ibnu Majah
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’ Urutan
| No Nama periwayat Perawi Uruta Sanad
' 1 | Aisyah binti Abi Bakar ash-Shiddiq Periwayat] | Sanad V
2 | Al-Qosim bin Muhammad Periwaydt 117} Sanad’ iV
3 | Sa’ad bin Ibrahim Periwayat III ' Sanad III
4 | Ibrahim bin Sa’ad Periwayat IV Sanad 1l
5 | Abu Marwan Muhamamd bin Utsman Periwayat V. Sanad I
6 | Ibnu Majah | Periwayat VI Mukharrij al-Hadits |

3. Perawi hadits

Pada penyajian kualitas para perawi, penulis

menggunakan teori yang

kedua yakni, “ta’dil harus di dahulukan dari pada jarh” di karenakan banyaknya

yang menta’dil bisa mengukuhkan keadaan perawi-perawi yang bersangkutan dan

sudah barang tentu tidak segampang menta’dilkan seseorang selama tidak
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mempunyai alasan yang tepat dan logis. Oleh karena itu berikut ini akan di sajikan
penjelasan tentang kualitas para periwayat dan persambungan sanad antara serong
murid dengan gurunya Penjelasan ini akan dimulai dan terakhir (Mukharmj al-
Hadits) atau kolektor hadits sampai pada periwayat pertama.
a. Ibnu Majah®

Nama lengkapnya Muhammad bin Yazid al-Rabba’iyyu Abu

Abdullah bin Majah al-Qazwainy al-Hafidz. Julukan beliau Abu Abdullah,

lahir pada tahun 209 H. dan wafat pada tahun 273 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Utsman, Suwaid bin

Said, Dawud bin Rasyid, Muhammad bin Abdullah bin Numair dan lain-lain.

Haditsnya diriwayatkan oleh Ali bin Said bin Abdullah al-Ghidani, Ibrahim bin

Dinar al-Hamdani, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwiny, Ja*far bin Idris dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Al-Khalili: Menyatakan bahwa Ibnu Majah orang, vang tsigah_dan
disepakati orang yang berhujjah kepadanya, beliau mempunyai
pengetahuan yang dalam pada bidang hadits dan hafal kitab yang
dikarangnya yaitu dalam kitab Sunan, Tafsir dan Sejarah.

- Ibnu Katsir: Sunan Ibnu Majah adalah suatu kitab yang banyzk

facdahnya dan baik suSunan babnya dalam bidang Figih.

- Lambang periwayatan: L5a>

* Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahd-=ib al-Tahzbib, juz 9 (Beirut- Dar al-Fikr. 1984). 457-458
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b. Muhammad bin Utsman®’

Nama lengkapnya Muhammad bin Utsman bin Khalid bin Umar
bin al-Walid bin Utsman ibn ‘Affan al-Amwy, julukan beliau Abu
Marwan wafat pada tahun 241 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Sa’ad, Abdurrahman bin Abi
Ziyad, Abdul Aziz bin Abi Hazim, Nafi’ bin Shaifi, Muhammad bin Maimun al-
Madani dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ahmad bin Zayid
bin Harun, Ishak bin Muhammad bin Nafi’, Ja’far bin Muhammad al-Firyabi,
Muhammad bin Ahmad bin Abi ‘Aun dan lain-lain

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Abu Hatim: Tsigah

- Shalih bin Muhammad al-Asady: 7sigah, orang yang sangat jujur

(S s10)

- lambang periwayatan: LiA>
c. Ibrahim bin Sa’ad™

Nama lengkap Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurahman bin

‘Auf al-Qurasyi az-Zuhry. Julukan beliau Abu Ishak al-Madaniyu, lahir

tahun 108 H. wafat 183 H.

<

*7 al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz. 17 (Beirut: Dar al-Fikr: 1994), 42-43,
= Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, juz 1..., 105-107



74

Beliau meriwayatkan hadits dari Sa’ad bin Ibrahim, Syu’bah bin
al-Hajjaj, Shalih bin Kaisan, Yazid bin Abi ‘Ubaid, dan lain-lain.
Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Marwan Muhammad bin Utsman al-
Utsmani, Ya’qub bin Humaid, Yunus bin Muhammad, Yahya bin Yahya
an-Naisabury dan Lain-lain.

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

- Ahmad bin Hanbal dari ayahnya: 7sigah.

- Shalih bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya: haditsnya mustaqim

- Abu Dawud berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata:
sesungguhnya Waqi’ menahan diri dari hadits Ibrahim bin Sa’ad,
kemudian hadits dari setelahnya saya berkata: Untuk apa ? berkata:
saya tidak setuju, Ibrahim adalah orang yang tsigah.

- Ahmad bin Sa’ad bin Abi Maryam. Dan Mufadhdhal bin al Ghassan

al-Ghalaty dari Yahya bin Ma’in: Tsigah.
- Ibn Abi Maryam: Orang yang petah lidahnya(4>>)
- Abu hatim: Tsigah

- Yahya: Tidak ada kecacatan padanya

- Abdurrahman bin Yusuf bin Said bin Khirasy: Shadug (jujur)

- Lambang periwayatan: -,¢
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d. Sa’ad bin Ibrahim.”
Nama lengkapnya Sa’ad bin Ibrahim bin Abdirrahman bin ‘Auf al-

Quraisy Az-Zuhri, julukan beliau Abu Ishak, wafat tahun 125 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari al-Qasim bin Muhammad bin Abi

Bakar Ash-Shiddig, Ibrahim bin Sa’ad bin Abi Waqash, Abdurrahman bin

Ka’ab bin Malik, Sa’id bin al-Musayyib dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’ad, Hummad bin Zaid, Muhammad bin

Ajlan, dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

- Muhammad bin Sa’ad dari Thabagah ke 4 dari ahli Madinah: 7sigah
banyak hadits

- Muhammad bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya: Tisqoh, dia adalah
seorang hakim dan dia adalah orang yang agung.

- Berkata Abbas ad-Durry dan Ishak bin Mansur, dan Abdulah bin
Syu’aib dari Yahyah dan Ma’in: 7sigah. Menambah Abdullah: tidak
ada keraguan didalamnya.

- Berkata Ahmad bin Abdullah al-Jjlly, dan abu Hatim: dan An-Nasa’i

dan bukan dari ulama: 7sigah.

- Lambang periwayatan: -,&

* Al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz 7., 72-75
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e. Al-Qasim bin Muhammad.*
Nama lengkapnya al-Qasim bin Muhammad bin Abibakar ash-Shiddiq al-

Quraysy al-Taimiy. Julukan beliau abu Muhammad. Wafat tahun 106 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Ummul Mukminin Aisyah ra.

Aslam Maula Umar bin Khattab, Rafi bin Khadij, Abdullah bin Abbas,

Fatimah binti Qasiyyis dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Sa’ad

bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf. Usamah bin Zaid bin Aslam,

Khalid bin Abi Imran dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

- Muhammad bin Sa’ad di Thabaqat ke 3 dari ahli Madinah dan berkata:
ibunya adalah seorang budak berkata: Saudah dan dia Tsigah,
derajatnya tinggi, cerdas, faqih, pemimpin, wara’ dan banyak hadits.

- Sulaiman bin Harb, dari Wuhaib: saya mendengar Ayyub menyebut al-Qasim
bin Muhammad, berkata: aku tidak pemah melihat laki-laki sebaik dia, dan dia

menjauh dari hal-hal yang tidak halal yang tampak pada dirinya.
- Lambang periwayatan: &

f  Aisyahra.’!

Nama lengkapnya Siti Aisyah bin Abu Bakar ash-Shiddig, julukan

beliau Ummul Mukminin, wafat pada tahun 57 H.

% Ibid, juz. 15..., 184-190
U Ibid, juz. 22...,372-378



77

Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi Muhammad saw, Umar bin
Khattab, Fatimah bin Rasulullah saw, Ramlah bin Abi Sufyan, Abu Bakar ash-
Shiddiq, Sa’ad bin Abi Wagash dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh al-
Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddiq, Ibrahim bin Yazid al-
Taimiy, Abudllah bin Abbas, Kuraib Maula bin Jabar al-Makky dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

- Al-Sya’bi berkata: Aisyah adalah shadigah, dan seorang sahabati yang
mendapat kategori Asma Maratib al-adalah wal at-Tsigah (tingkatan
tertinggi kredibilitasnya)

- Hisyam bin Urwah: tidak ada seorang pun yang saya tahu yang lebih
pandai dalam ilmu figh, lebih giat dan lebih pandai syair dari pada
Aisyah

- Atha’ bin Abi Rabbah: Aisyah adalah seorang ahli fiqgih dan cerdas

dan seorang yang baik di dalam pandangan umat.

- Lambang periwayatan: J\

Oleh karena para kritikus hadits memberikan pernyataan pujian
(ta’dil) kepada semua periwayatan di atas, yakni fsigah, maka ulama’
menggunakan sebagai hujjah hadits-haditsnya karena itu lafadz ini berada
pada tingkatan kedua pada lafadz ta’dil sehingga tidak memerlukan I"tibar

(Bab II).



BAB IV
KUALITAS HADITS TENTANG AMALAN-BID'AH YANG

TERTOLAK DALAM SUNAN IBNU MAJAH

A. Kualitas Hadits Tentang Amalan Bid’ah Yang Tertolak
A.1. Kualitas Sanad

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti
suatu hadits, yaitu meneliti sanad dari segi kualitas perawi dan persambungan
sanadnya, meneliti matan, kehujjahan.serta pemaknaan haditsnya. Adapun
nilai sanad hadits tentang amala’g bllzd(’ahvyan; tertolak dalam Sunan Ibnu
Majah adalah sebagai berikut: , ‘ : : ’
1. Ibnu Majah &

[bnu Majah sebagai periwayat ke enam (Mukharrij al-Hadits) di
atas, tidak ada seorang kritikus pun yang mencela Ibnu Majah. Adanya
pujian (ta’dil) yang diberikan kritikus kepadanya adalah pujian yang
tinggi. Beliau lahir tahun 209-273 H. sedang gurunya yaitu Muhammad
bin Utsman wafat tahun 241 H. Berarti beliau berumur sekitar 32 tahun

ketika gurunya wafat dan sangat dimungkinkan mereka semasa dan

bertemu.
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Dengan demikian, pernyataan yang mengemukakan bahwa dia

telah menerima hadits dari Muhammad bin Utsman dengan metode sama’

(L54>) dapat dipercaya serta terdapat hubungan antara guru dan muridnya

yang membuat sanad antara [bnu Majah dengan Muhammad bin Utsman
dalam keadaan bersambung atau menunjukkan adanya ittishal.
Muhammad bin Utsman

Muhammad bin Utsman sebagai periwayat ke lima (sanad
pertama) dalam rangkaian sanad Ibnu Majah. Beliau wafat tahun 241 H
sedang gurunya tahun lahir tahun 108-183 H. Berarti beliau sekitar 58
tahun setelah gurunya wafat, schingga dapat dikatakan beliau pernah
bertemu dan hidup dimasa gurunya. Dia pun terhindar dari penilaian yang
tercela yakni semua memberi pujian terhadapnya (ta’dil).

Dalam periwayatannya, Muhammad bin Utsman menggunakan

kata La> sehingga periwayatannya dapat diterima (bersambung).

Ibrahim bin Sa’ad

Ibrahim bin Sa’ad sebagai periwayat ke empat (sanad kedua)
dalam rangkaian sanad Ibnu Majah. Beliau lahir tahun 108-183 H, sedang
ayahnya sekaligus gurunya Sa’ad bin Ibrahim wafht tahun 125 H. Berarti

ketika ayahnya wafat, beliau berumur sekitar 17 tahun. Sehingga dapat
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dikatakan beliau bertemu dengan gurunya dan semasa dengannya. Serta

adanya:puiian (ta’dil) yang diberikan kritikus hadits kepadanya,

Ibrahim dalam periwayatannya menggunakan kata ¢ Jumhur

ulama hadits berpendapat bahwa hadits yang mu'an’an dapat dianggap
muttasil dengan syarat hadits tersebut selamat dari tadlis, dan adanya
keyakinan bahwa perawi yang menyatakan ‘an dari itu, ada kemungkinan
bertemu muka sebagaimana disyaratkan oleh Imam Bukhari, Ibnu’
Madiny dan para muhaqqiqin. Sedang Imam Muslim hanya mensyaratkan
bahwa perawi yang menyatakan ‘an tersebut, hidupnya semasa dengan
orang yang memberikan hadits, jadi tidak perlu adanya keyakinan bahwa
mereka bertemu muka.! Walau pun begitu, dapat dipastikan bahwa mereka
bertemu dengan alasan mereka merupakan bapak dan anak, sehingga
tempat, dan;tahun .yang; terkait. dengan. mereka tidakada celah untuk
diragukan, dan dikuatkan lagi bahwasannya Ibrahim terhindar dar
tuduhan ‘fadlis. Maka periwayatan Ibrahim bin Sa’ad dapat diterima
(bersambung)
4. Sa’ad bin Ibrahim

Sa’ad bin Ibrahim terhindar dari penilaian yang negatif (a/-jarh)

dan mendapat penilaian yang positif dari para ulama kritikus hadits. Sa’ad

bin [brahim sebagai periwayat ke tiga (sanad ketiga) dalam rangkaian

! Fatchur Rahman, /khtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 255-256
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sanad Ibnu Majah. Beliau wafat tahun 125 H, sedang gurunya al-Qasim
hin Muhammad wafat tahun. 106 H. Berarti hanya terpaut sekitar 19 tahun

dari gurunya wafat. Ini menandakan beliau semasa dengan masa gurunya.

Dalam periwayatannya, menggunakan kata *. Walaupun

demikian dapat dipastikan antara Sa’ad bin Ibrahim dengan al-Qasim bin
Muhammad merupakan guru dan murid, kemudian ia apakah mudallis
atau tidak, ulama jarh wa fa'dil Abdullah bin Syu’aih dari Yahya dan
Ma’in serta Abdulah Al-Ajlly dan Abu Hatim memberikan penilaian
terhadap Sa’ad bin Ibrahim, bahwa ia adalah orang yang fsigah. Dan
peneliti tidak mendapatkan kalau Sa’ad bin Ibrahim adalah orang yang
mudallis. Dengan demikian Sa’ad bin Ibrahim adalah perawi hadits yang
jujur, adil dan dhabit serta muttasil, sehingga hadits yang diriwayatkan
beliau tidak diragukan. lagi dan pernyataan, Sa’ad bin Ibrahim menerima

riwayat dari al-Qasim bin Muhammad dapat diterima atau bersambung.

. Al-Qasim bin Muhammad

Al-Qasim sebagai periwayat kedua (sanad ke empat) dalam
rangkaian sanad Ibnu Majah. Beliau wafat tahun 106 H, sedang gurunya
Aisyah ra wafat tahun 57 H. Berarti beliau hanya terpaut 47 tahun ketika
Aisyah ra wafat, sehingga dapat dikatakan i1a bertemu semasa dengan

gurunya.



Dalam periwayatan beliau menggunakan . Akan tetap: dapat

dipastikan al-Qasim pernah berguru kepada Aisyah ra dan hidup di masa
Aisyah ra yang juga berarti adanya ketersambungan sanad. Dan semua
kritikus hadits memberikan penilaian yang terpuji terhadapnya yakni
tsigah sehingga hadits yang beliau riwayatkan tidak diragukan lagi
berdasarkan dari analisa di atas maka hadits yang diriwayatkan qasim
bukan hadits mudallas dan dia bukan mudallis. Dengan demikian hadis
yang datang darinya adalah hadits yang muttasil dan tidak diragukan lagi
serta dapat di percaya kebenarannya..

. Aisyah bin Abi Bakar Ash-Shiddiq.

Aisyah binti Abi Bakar ash-Shiddiq dalam hal ini sebagai
periwayat pertama (sanad kelima) dalam rangkaian sanad Ibnu Majah.
Tentang kepribadian dan keilmuannya, penelitii tidak perlu mengkntiknya
lebih jauh sebab kredibilitasnya tidak diragukan lagi. Selain itu Aisyah ra
adalah istri dari Nabi Muhammad SAW, sehingga sangat jelas sekali dia
pernah bertemu dan semasa dengan Rasulullah SAW.

Pernyataan yang mengemukakan dia telah menerima hadits dari

Nabi dengan lafadh J, dapat dipercaya dan terdapat hubungan antara

Aisyah ra dengan Nabi SAW atau sebaliknya yang membuat sanad antara

Aisyah ra dan Nabi dalam keadaan bersambung (mutrasil).



Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil fakhrij dan penelitian
kualitas  perawi_dan persambungan sanad, maka seluruh perawi yang
meriwayatkan hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak dalam Sunan
Ibnu Majah No. Indeks 14, berkualitas 7sigah, Dhabith, Shaduq, dan adil
serta sanadnya saling bersambung.

Keseluruhan periwayat hadits jalur Imam Ibnu Majah, dapat
dikatakan bersambung mulai dari mukharrijnya sampai kepada sumber
utama berita yaitu Nabi Muhammad SAW.

Kekuatan sanad ibnu majah yang diteliti makin meningkat bila
dikatikan dengan hadits-hadits yang juga meriwayatkan hadits tenang
amalan bid’ah yang tertolak, diantaranya hadits yang diriwayatkan Ahmad
bin Hanbal, Abu Dawud dan diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim.

Perawi, hadits pada Imam.lbnw; Majah. mempunyai  derajat dyang
tinggi jika ditinjau dari hadits yang juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan muslim adalah sangat wajar, karena ulama sepakat dan menetapkan
bahwa seluruh hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim tidak
diragukan lagi tentang keshahihannya, karena hadits-hadits beliau adalah
hadits yang shahih.

Dengan alasan-alasan tersebut, sangat kecil kemungkinan bahwa
sanad Ibnu Majah yang diteliti itu mengandung. syud-ud- (kejanggalan)

atau pun illar (cacat). Wal hasil perawi yang meriwayatkan hadits tentang
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amalan bid’ah yang tertolak sanadnya bersambung dan periwayatannya
benar-benar dapat dipercaya serta terhindar dari_syudzudz dan illat, Dari
sini maka tidak keliru jika peneliti mengatakan bahwa hadits ini adalah
shahih, sebab ia memenuhi kriteria sebagai hadits shahih secara sanad
(vaitu ma ittashala sanaduhu bin aqli al-‘adli adl-dlabit ‘an mitslihi ila
muntahahu).

A.2. Kualitas Matan

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadits tentang amalan
bid’ah yang tertolak diatas, maka di dalam penelitian ini juga perlu diadakan
penelitian terhadap matannya ialah meneliti kebenaran teks sebuah hadits.
Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa hasil penelitian matan tidak
mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh karena itu, maka penelitian
matan menjadi sangat penting untuk dilakukan secara integral antara
penelitiancsatul dengan-penelitian lainnyad Untuk it penelitian terhadap sanad
harus diikuti dengan penelitian terhadap matan.

Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini
dikemukakan kutipan matan hadits dalam kitab Sunan Ibnu Majah beserta
matan hadits pendukungnya, guna untuk mempermudah dalam mengetahui
perbedaan lafadz antara hadits satu dengan hadits lainnya.

1. Matan Ibnu Majah
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2. Matan Imam Bukhari
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Matan Imam Muslim

Matan Abu Dawud

Matan Ahmad bin Hanbal
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Dari berbagai macam redaksi atau matan hadits dari seluruh riwayat

tersebut, tidak ada satupun vang saling bertentangan. Perbedaan lafadz pada

matan hadits diatas justru saiing meiengkapt dan memperjeias makna antara

satu sama lain. Sedangkan terjadinya perbedaan lafadz dalam matan hadits

yaitu karena dalam periwayatan hadits telah terjadi periwayatan secara makna

(riwayah bil ma’na), menurut ulama hadits perbedaan lafadz yang tidak

mengakibatkan perbedaan makna  asalkan sanadnya shahih, maka hal itu

dapat ditoleransi.?

2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang. 192), 131
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Dalam hadits di atas, tidak ada indikasi pertentangan substansi matan
hadits, dengan, dalil svara’ yang lain baik al-Qur’an maupun hadits yang lebih
kuat. Hadits diatas merupakan 7a’qid dari al-Qur'an yang dalam hal in
banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa kita harus berpegang
teguh kepada tali Allah yaitu al-Qur’an dan sunnah rasul-Nya. Seperti dalam

firman-Nya ;

2 i % ‘1’/
S 5y a0 i e B e 5536 ) Ui L .dam

Pl

QJ;JJLAM;U)\A.’BQ:}J\S;_:Y) VS*“J)" ‘J‘

Alif laam miiim shaad (Allah yang mengetahui tentang maksudnya). ini adalah
sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam
dadamu karenanya supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang
kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. Ikutilah apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-
pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (dari padanya).
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Tkutlah apa yang diturunkan Allah™ mereka
menjawab: “tidak: tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak
kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka)
walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala
(neraka)?

Dan hadits diatas juga tidak bertentangan dengan hadits yang lebih

kuat, sebagaimana disebutkan dalam sabda beliau:

3 Al-Qur’an, 7: 1-3
Y Ibid. .., 31:21
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Telah aku tinggalkan untuk kalian sesuatu yang mana bila kalian berpegapg
teguh dengannya niscaya kalian tidak akan tersesat selama-lamanya, yaitu
kitab Allah dan sunnahku.

Begitu pula diungkapkan oleh Aisyah Ummul Mukminin kepada

Masruq yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari:

o A - < s ‘D/ s - ’/ - P &J ’/ z % - ’_/ 7 °o - ° /:
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Aisyah berkata: barang siapa yang menyangka bahwa Nabi Muhammad saw
menyembunyikan sesuatu dari apa yang diwahyukan Allah kepadanya, sesungguhnya
orang tersebut telah membantu kedustaan yang amat besar terhadap Allah. Allah
telah berfirman: “wahai rasul sampaikanlah apa yang diwahyukan kepada engkau
dari Tuhan engkau, dan jika tidak engkau lakukan perintah itu, berarti engkau belum
menyampaikan risalah-Nya”.

Yoo 2T BT Eoe 8 emeiT B L e Del s
T & Lal 4.;1.9.9 Ud>cs (1.5“,\3\ Ll CJ..L;-\ :f'_}

Barang siapa yang membuat sesuatu yang baru (bid’ah) atau melindungi

orang yang mémbuat yang baru (bid’ah) maka atasnya laknat Allah.

Dari ayat-ayat dan hadits-hadits di atas, dapat diketahui bahwa hadits
Ibnu Majah mengenai amalan bid’ah yang tertolak tidak bertentangan dengan

al-Qur’an dan hadits. Bahkan keduanya saling mendukung untuk menjaga

* Imam Malik, al-Muwaththa’ (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 602
f Imam Bukhari. shahih al-Bukhari, juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 188
"Imam Abu Dawud. Sunan Abu Dawud, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 379
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keselamatan dari berpecah belah yang akan menimbulkan fitnah dan
mendorong untuk tetap bersatu, dan berpegang teguh dengan sunnah Rasul,
menyeru mereka untuk menjauhi perbuatan yang menambah-nambah dalam
ajarannya bahkan terdapat kesesuaian antara pesan keduanya.

Hadits yang diteliti juga tidak bertentangan dengan akal sehat, yang
mana telah jelas sunnah-sunnah yang disyari’atkan oleh Nabi SAW dengan
penjelasan hadits dan makna-makna dari al-Qur’an itu sendiri. Sehingga
apabila kita benar-benar mencintai Rasul tentu tidak akan melakukan hal-hal
diluar yang telah disyari’atkan beliau dalam sunnahnya dan kitab Allah yakni
al-Qur’an sebagai pedoman utama kita dalam menghadapi kehidupan ini.

Menurut akal sudah tentu apabila kita mencintai Nabi Muhammad
SAW dan mengakui beliau sebagai utusan-Nya dan al-Qur’an sebagai
pedoman kita, maka sewajarnya kita melakukan sunnah-sunnahnya bukan
menambah-nambah sesuatu yang baru diluar yang disyari’atkan,oleh beliau.

Berdasarkan pada kaidah keshahihan sanad dan matan hadits
sebagaimana telah diuraikan dalam Bab II, maka kualitas hadits diatas adalah
shohih [i d-atihi. Dikarenakan baik sanad atau matan hadits sama-sama

memenuhi Kriteria dari hadits shahih.

B. Kehujjahan Hadits

Setelah diadakan penelitian pada bab III dan analisa kualitas sanad serta

matan hadits, maka dikatakan bahwa hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak
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dalam kitab Sunan Ibnu Majah No.Indeks 14 tersebut dapat dikatakan bahwa
penyebutan perawi pertama  sampai_terakhir,  tidak satu, pun muhadditsin
memperselisihkan kedudukan keenam perawi tersebut. Sehingga sanad yang
diteliti muttasil sampai pada Rasulullah SAW dan seluruh periwayatnya bersifat
tsiqgah (adil dan dhabid), terhindar dari syad= dan illat. Dengan demikian dalam
segi sanad hadits peneliti memberikan penilaian bahwa sanad hadits Ibnu Majah
berstatus shahih. Sedangkan jika ditinjau dari kriteria penelitian matan, maka
hadits ini bernilai shahih pula karena tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
hadits yang lebih kuat juga tidak bertentangan dengan akal sehat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadits tersebut berstatus
shahth yang dapat dijadikan hujjah dan diamalkan (magbul/ ma 'mulun bih).
Karena di didukung perawi yang fsigoh dan dhabit | sanadnya muttasil dan
matannya memenuhi syarat dalam kategori shahih yakni tidak bertentangan

dengan al-Qur’an dan hadits serta akal sehat.

. Pemaknaan Hadits

Dalam pemaknaan hadits ini, di jelaskan bahwa terkait dengan
permasalahan bid’ah. Indikasi ini muncul ketika kajian ini difokuskan pada lafadz
matan hadits “Man ahdatsa fi amrina hadza ma laisa minhu fahuwa raddun”
yakni menciptakan sesuatu yang baru dalam perkara kami (agama), yang bukan
darinya, maka amalnya tertolak atau tidak dianggap. Hal ini dikuatkan dengan

definisi bid’ah itu sendiri. Bid’ah sec;ra bahasa berasal dari kata “bada’a™
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menciptakan sesuatu yang baru, “bada’a asy-syai’: membuat sesuatu yang baru
tanpa ada contoh sebelumnya.® Sedang bid’ah menurut pengertian agama adalah
apapun vang terjadi setelah Nabi Muhammad Saw wafat berupa kebaikan atau
sebaliknya dan tidak mempunyai dalil syara’ yang jelas,” atau jalan yang
diciptakan dalam agama yang menyerupai syari’at, tujuan mengamalkannya untuk
berlebihan dalam mengabdikan diri kepada Allah SWT.!°

Makna kata “ahdatsa” adalah membikin atau membuat suatu yang baru,
“fi amrina hadza” maksudnya agama Islam yakni syari’at yang telah ditetapkan
yang merupakan wewenang Nabi Muhammad saw artinya menciptakan sesuatu
dalam agama beliau yang bukan bagiannya. Maksud yang menjadi bagian yang
tidak terdapat baik dalam al-Qur’an maupun hadits."" Lafadz “ma laisa minhu”
vakni tidak memiliki dalil secara jelas atau pun samar baik dalam al-Qur’an
maupun hadits (tidak ada dalam syari’at)'> maka “fahuwa raddun” artinya sama

dengan. ‘mardudyn’ tertolak atau batal. Dalam kajian, kebahasaan, ini-termasuk

memakai masdar untuk pengertian isim maf ul seperti dalam firman Allah J»

&\ 3> (ini ciptaan Allah) yang dimaksud adalah 45 #2 (makhluk yang di

® Ibnu Manzhur, Lisan al-‘Arab, jilid 8 (Beirut: Dar Shadar, 1990), 6

® Sukarnawadi H. Husnuddu’at, Meluruskan Bid’ah (Surabaya: Dunia Ilmu, 1996), 13

'* Abdullah bin Abdul Aziz at-Tuwaijiry, Rifual Bid'ah Dalam Setakun (Jakarta: Darul Falah,
2005), 5-6

"' Badaruddin al-*Aini, ‘Umndat al-Oary Syarh Shahih al-Bukhari, juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), 263

** Svamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyah, ‘Aun al-Ma'bud, juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 233
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ciptakannya) kesimpulan makna dari kata “raddun” adalah batal tidak teranggap

yakni dikembalikam kepada yang /membuatnya,sshingga ia tidak diterima. (hasil

dari perbuatannya vang tertolak).”® Sisi dhahir dari kalimat >,s¢* tersebut

mengharuskan rusak dan batalnya suatu perbuatan karena setiap sesuatu yang
dilarang oleh Nabi maka menjadi batal dan tertolak kecuali jika ada dalil yang
menunjukkan, bahwa yang di maksud bukan sisi dhahirnya sehingga tidak
tertolak di karenakan ada dalil yang menunjukkan.'* Makna tertolak disini adalah
yang tidak bersesuaian dengan sunnah dan yang melakukannya tidak berpahala.
Hadits diatas secara jelas menolak bid’ah dan perbuatan baru yang tidak
ada sebelumnya, maksudnya barang siapa yang membuat amalan baru (bid’ah)
yang tidak merujuk pada dalil syara’ maka amalnya tertolak. Yang dimaksud
adalah yang tidak di sunnahkan oleh Nabi dan tidak teranggap berdasarkan
kesaksian syariiat; Maka makna hadits diatas mencakup semua hal yang dilarang
dan bid’ah-bid’ah vang tidak mendapatkan legitimasi oleh syari’at. Adapun yang
mendapat legitimasi dari syari’at berdasarkan dalilnya maka diperbolehkan.
Hadits ini menyatakan bahwa suatu larangan menunjukkan rusaknya yang
dilarang karena hal-hal yang dilarang yang sifatnya haram tidak menjadi bagian

dari urusan Nabi karenanya ditolak yakni rusak.

13 al-* Aini, umdat al-qary, juz 13 ..., 274.
4 Muhammad al-Khaththaby, Ma ‘alim al-Sunan Syarh Sunan Abi Dawud, juz 3 (Beirut: Dar
al-Kitab, tt), 277
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Dalam masalah larangan menuntut rusaknya perbuatan ada 2 perbedaan
pendapat 12
a. Ulama’ Fuqaha: mengatakan bahwa sesuatu yang dilarang apabila terjadi

juga, maka ia batal semata-mata karena larangan itu sendir1.

b. Ulama’ mutakallimin: mengatakan bahwa sesuatu yang dilarang tidak
menunjukkan rusaknya suatu perbuatan, hanya menunjukkan atas larangan
melakukan. Adapun soal rusak dan batalnya maka di dasarkan pada hadits
lain.

Kita ketahui bahwa yang disebut bid’ah pada dasarmmya adalah segala
sesifatu yang diada-adakan yang dibuat orang tanpa ada contoh sebelumnya.
Maka ada dalam benak peneliti, bahwa tambahan atau sesuatu yang diada-adakan
yang tercela, sehingga dikatakan menambah dalam agama agar hal tersebut
menjadi bagian dalam agama atau penambahan dalam syari’at, agar menjadi
bagian syari‘at) Inilah yang diperingatkan cleh Nabi dalam hadits yang diteliti,

Poin yang menentukan disini adalah sabda beliau “fi amrina had-«” yakni
segala sesuatu yang disyariatkan dalam agama dengan merujuk pada al-Qur’an
maupun hadits. Sehingga perkara baru yang tidak didasarkan kepada syara’
semuanya tertolak karena termasuk menambah dalam agama.

Perkara baru yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah

sesat dan setiap kesesatan ada di neraka, seperti bunyi hadits ;

<

249

' Khalifah al-Wasytani, Tkmal al-Mu allim Shahih Muslim, juz 6 (Beirut: Dar al-Kutb, tt),
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Setiap perkara baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah ‘sesat dan setiap

kesesatan ada di neraka.

Teks hadits diatas secara jelas menunjukkan keumuman dan menjelaskan
sifat bid’ah yang sesat, sehingga dipahami tidak ada wewenang bagi siapapun,
setinggi apapun keilmuan dan ibadahnya, untuk mengatakan tidak semua bid’ah
sesat namun ada sebagian yang baik dan sebagian yang sesat, sehingga semua
sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya dan tidak pernah dilakukan oleh
Nabi adalah bid’ah serta sesat.

Dari pengertian diatas, yang mengisyaratkan bahwa setiap perkara yang
baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat (dlalalah), sedangkan ternyata
ada perkara baru yang diungkapkan oleh sahabat sebagai “bid’ah yang terpuji’.
Berdasarkan kenyataan ini, adalah suatu yang wajar apabila dikalangan ulama
[slam yang membagikan bid’ah kepada dua kategori, yakni bid’ah yang sesat dan
bid’ah yang baik (hasanah) ialah sesuatu yang dilihat baik oleh kaum muslimin
dan ia sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, sunnah dan ijma’.
Bahkan ada yang dirinci dengan membagi bid’ah sesuai dengan pembagian
hukum Islam yakni wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Khilafiyah inilah

yang sampai sekarang masih menjadi pembicaraan hangat di kalangan umat

' Imam an-Nasa’i. Sunan an-Nasa'i, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub, 1995), 188-189
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Islam, bahkan sampai saling menuding di antara mereka sebagai pelaku bid’ah

bahkan kafir

1.

Ulama salaf memberikan pemahaman terhadap bid’ah, antara lain:
Al-Khaththaby, nama lengkapnya Abi Sulaiman Ahmad bin Muhammad al-
Khaththaby, dalam menjelaskan “setiap bid’ah adalah sesat” membaginya
menjadi dua, ini merupakan kekhususan pada sebagian perkara dan tidak
termasuk pada sebagian perkara yang lain. Bid’ah adalah setiap sesuatu yang
di buat tanpa memiliki dalil dari syara’ bahkan dari qiyas sekalipun.
Sedangkan hal-hal vang diadakan namun didasarkan pada kaidah-kaidah
ushul, maka tidak merupakan bid’ah dan juga tidak sesat.'’

Ibnu Abdil Bar, nama aslinya Abu Amar Yusuf bin Abdul Bar al-Andalusi, ia
menyatakan adapun ucapan, Sayyidina Umar ra “sebaik-baik bid’ah adalah
ini” adalah pengertian bid’ah dalam bahasa Arab yakni mengada-ada sesuatu
yang.belum ada sebelumnya.;Maka. jika, hal itu;terkait| dengan; agama, dan
menyalahi sunnah yang telah ditetapkan, itu merupakan bid’ah yang tidak ada
perbaikan sama sekali didalamnya. Sedang bid’ah yang tidak menyalahi dasar
syar’at dan sunnah, maka itu sebaik-baik bid’ah sebagaimana dikatakan Umar

karena dasar mengerjakannya adalah sunnah.'®

. Ibnu Rajab al-Hambali, namanya Zainuddin Abdul Farasy Abdurrahman bin

Ahmad, yang dimaksud dengan bid’ah adalah sesuatu yang diada-adakan yang

'” Muhammad al-Khaththaby, Ma 'alim al-Sunan Syarh Sunan Abu Dawud, juz3.. ., 278
'* Al-Maliki al-Husni, Manhaj Al- Salaf Fi Fahmi Al- mushush (Mekkah: tp, 1999), 343
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tidak memiliki dalil dalam syari’at yang menunjukkannya. Sedangkan jika
dalam svari’at terdapat dalil vang melandasinya, maka tidak termasuk bid’ah
menurut syari’at sekalipun tetap disebut bid’ah dari segi bahasa.'’

4. Imam Nawai, mengatakan “kullu bid’atin dlalalah™ adalah ungkapan "Amun
makhshushun sighat “umum” tetapi maksudnya “khusus”. Jadi yang dimaksud
adalah sebagian bid’ah®, sesungguhnya yang dimaksud adalah bid’ah yang
mazmumah (tercela), kalau ada mazmumah berarti ada mahmudah (hasanah).
Jadi bid’ah dlalalah itu adalah mazmumah (Sayyi'ah) bukan bid’ah mahmudah
(hasanah).*'

5. Ibnu Hajar al-Asqalani, mengatakan kata bid’ah asalnya sesuatu vang diada-
adakan tanpa ada contoh sebelumnya, sedang dalam syari’at adalah setiap hal
yang berlawanan dengan sunnah maka 1tu adalah bid’ah tercela.
Penjelasannya, jika suatu perbuatan masuk dalam bagian yang dianggap baik
dalam syarijat; maka disebut bid’ah.sasanak, Sedangkan jika, dianggap jelek
maka disebut bid’ah buruk (dlalalah). Jika tidak keduanya, maka masuk pada
bagian mubah. Jadi bid’ah juga masuk dalam hukum syari’at yang lima
(haram, wajib, sunnah, mubah, dan makruh).2 2

Oleh karena itu pembagian bid’ah yang baik dan buruk, tidak lain dari sisi

bid’ah secara bahasa, adapun bid’ah dalam pengertian syari’at semua orang

' Ibnu Rajab al-Hambali, Jami’ al-‘Ulum Wal Hikam, juz 2 (Beirut: al-Risalah, 1998). 128
 Ymam Nawawi, Shahih Muslim, juz S (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 104
2! Ibid., Juz 6..., 104-105

22 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bary, juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 642-643



96

sepakat merupakan kesesatan dan fitnah yang tercela karena sama saja memberi
tambahan dalam agama. Inilah yang seharusnya dipahami sehingga ada titik temu
diantara keduanya. Untuk menggampangkan pemahaman mereka yang
mengingkari pembagian bid’ah dengan pembagian ini. hal ini didasarkan pada
suatu pendapat bahwa membagi bid’ah kepada bid’ah yang terkait dengan agama
dan duniawi, artinya bid’ah yang terkait dengan agama mereka tolak sedangkan
yang terkait dengan duniawi mereka terima. Sedangkan yang membagi pada baik
dan buruk, memandang hal ini hanya dari kacamata bid’ah secara bahasa bukan
secara syara’, karena penambahan terhadap agama dan syari’at adalah kesesatan
dan dosa besar. Jadi perbedaan pendapat ini hanya dari segi bentuknya saja,
bukan pada sisi hakekatnya.”

Orang sering berargumentasi bahwa sesuatu perbuatan yang tidak
dilakukan oleh Nabi atau oleh para ulama salaf mereka hukumi dengan haram,
bidlah bahkan fasig, maka apakah ‘tidak melakukannya” Nabi atay ulama, salaf
terhadap sesuatu merupakan dalil? karena orang sering berlebihan dalam hal ini!
sehingga mengakibatkan perpecahan dan menggugat perpaduan serta keutuhan

umat Islam.

Ada beberapa asumsi penjabaran tentang makna sesuatu yang “tidak

dilakukan™ oleh Nabi harus menjadi haram:.**

33 al-Maliki al-Husni, Manhaj al-Salaf Fifahmi al-Nushush..., 237-238
* Ibid.... 415-417
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. Nabi tidak melakukan, mungkin karena lupa sebagaimana yang terjadi dalam

shalat.

Nabi tidak melakukan. karena bukan kebiasaan beliau seperti makan daging
~ab.

Nabi tidak melakukan, karena khawatir di wajibkan oleh umat Islam semisal

dalam kasus shalat tarawih secara berjama’ah.

Nabi tidak melakukan, karena tidak terfikirkan dan tidak terlintas dalam

hatinya semisal membuat mimbar untuk khutbah.

. Nabi tidak melakukan, karena sudah masuk dalam keumuman ayat atau hadits

semisal shalat dluha, ini di dasarkan pada orang yang berpendapat bahwa tidak
ada yang menjelaskan kesunnahannya.

Nabi tidak melakukan, karena khawatir kondisi hati para sahabat, semisal
sahabat beliau kepada A’isyah “kalau tidak kaummu baru saja meninggalkan
kekafiran niscaya aku robohkan ka’bah. lalu aku bangun kembali sesuai bentuk
bangunan Ibrahim as karena sesungguhnya orang Quraisy telah mengurangi
bangunannya”

Sedang pengertian tidak melakukan ada 2 macam klasifikasi dan

penundukan dalilnya:?

2 Ibid.... 418
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1. Tidak melakukan dengan sengaja, oleh ulama ahli Ushul di ungkapkan dengan

Wi Aedlb. walenic isesisata Uiyang - dak!indilakukan! coleh.UNabic setelah

sebelumnya disodorkan kepada beliau.

2. Tidak melakukan tanpa sengaja, yang disebut oleh ahli Ushul sdalt & i

pada bagian inilah terjadi perbedaan pendapat.
Tidak melakukan secara tidak sengaja, pada hakekantya tidak layak

menjadi dalil baik menurut syari’at maupun akal sehat, karena telah disebutkan:
- s .
1,430 4 S 2o gy pey B ,_<J\

Apa yang diberikan rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang dilarang

bagimu maka tinggalkanlah.

- B
« B -0 o ,» o -2 a‘o

;o A B % 3
. = ( el = o - - \ 2l e 0 / 2 a7 L e
,D‘:;s ‘,.@.A::A LS“ ‘,..6') ) >‘} (“6 J““" c,..ru.:é .,J'k.( o & .l Aot ‘,..)\.’..( SO YT \-SJJ;‘D
270.»":0 r}f ogz. af’:‘ PP T ) o0, 0 -~ 2 :;,1
.rﬁm.u\bu‘fbfbrgaa\b‘a:f.}b&a .9,,_{._.6_:

Biarkan apa yang aku biarkan untuk kalian, hanya saja biasa orang-orang sebelum kamu
karena pertanyaan dan perselisihan terhadap Nabi mereka, jika aku melarang kalian
terhadap sesuatu maka jauhilah dan jika aku memerintahkan kepada kalian terhadap
sesuatu maka laksanakanlah semampu kalian.

‘°’, B ,”,o’ 5 .>”/’1/,o/
g_,.g..a L-} 4;\5‘594»‘ e (“;’J\_} f,’\{‘;: ! &\DJM\

2R ) PP

aclec

%6 Al-Qur’an, 59:7
%" Ymam Bukhari, Shahih Bukhari, juz 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 118
8 Imam at-Turmudzi, Sunan at-Turmud=i, juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 192
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Yang halal dihalalkan Allah dalam kitab sucinya dan yang haram diharamkan
Allah dalam kitab sucinya, sedang yang didiamkan maka termasuk yang
dimaafkan.

Berdasarkan dalil-dalil diatas, terlihat bahwa Nabi mengembalikan kondisi
umat terkait dengan melaksanakan atau tidak melaksanakan, mengambil atau
tidak mengambil kepada kedua kaidah penting ini yakni perintah dan larangan.
Sehingga jika tidak ada perintah atau larangan terhadap sesuatu perbuatan, maka
tidak dibenarkan menghukuminya sebagai hal yang terlarang, sebaliknya
posisinya tetap sebagai sesuatu yang mubah atau sesuatu yang didiamkan. Ini
terkait jika masalah itu di kemukakan kepada Nabi. Sekarang jika tidak di
sampaikan kepada Nabi sama sekali bagaimana bisa dihukumi haram?

Sedangkan menurut logika (akal sehat) jika sesuatu tidak ada sama sekali,
maka menurut akal sehat Allah SWT menciptakan bumi ini untuk dimanfaatkan
oleh manusia, namun jika ada dampak negatifiya maka syari’at pasti
mensyari atkannya, Diketahui bahwa svari’at juga memandang sesuatu_dari sisi
maslahahnya (kebaikannya), sehingga setiap sesuatu yang dapat mendatangkan
kebaikan, dapat diterima. Sama halnya dengan bid’ah-bid’ah (perkara baru) yang
dianggap baik seperti mengumpulkan shalat tarawih seperti yang dilakukan Umar
bin Khatthab, memberi tanda adzan menjelang subuh karena hal ini dikuatkan
oleh yang dilakukan Utsman ketika ia menambah adzan pada hari jum’at
disamping adzan yang sudah ada dimasa Nabi dan kedua khalifah sebelumnya,

Semata-mata untuk maslahah agar pemberitahuan sholat jum’at lebih meluas

ketika umat semakin banyak.
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Oleh karena itu, segala sesuatu yang “tidak di lakukan Nabi ” tidak berarti
bid’ah vang munkar dan buruk sehingga haram melakukannya, akan tetapi kita
harus mengacu pada dalil syara’. Jika di dalamnya mengandung muatan maslahah
maka hukumnyva wajib, begitupun bila tidak mengandung sesuatu yang haram
maka hukumnya halal atau mengandung sesuatu yang makruh, maka hukumnya
makruh. Serta sesuatu yang mengandung sunnah maka hukumnya sunnah. Jadi
sesuatu yang berisikan hal-hal yang disyari’atkan, maka hukumnya juga
disyari’atkan. Serta “tidak melakukan” tanpa disertai dalil-dalil lain, tidak
menunjukkan bahwa yang “tidak dilakukan adalah sesuatu yang haram.

Bagaimanapun terjadinya pertentangan dalam hal pembagian bid’ah, suatu
hal yang disepakati ialah bid’ah dalam bentuk hubungan sosial dibenarkan
adanya, seperti perubahan sistem pendidikan dari sistem halaqah kepada sistem
kelas. Namun, masalah aqidah seluruh umat Islam sepakat melarangnnya dan
tidak ada jalan mentolerirnya. Adapun diluar,masalah _agidah dan ibadah murni
(mahdlah) seperti masalah tradisi masyarakat yang tidak bertentangan dengan al-
Qur’an maupun hadits, boleh dilakukannya. Bid’ah yang semacam ini hanya
pengertian dalam arti bahasa, yaitu belum pemah dilakukan pada zaman Nabi
dan Sahabat. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan masyarakat seperti, cara
menutup aurot, sistem belajar modern dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan sebagai
upaya elastisitas ajaran [slam yang relevan bagi setiap waktu dan tempat

(shalihun likudli —aman wa makan).
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Oleh karena itu, segala sesuatu yang “tidak di lakukan Nabi ~ tidak berarti
bid’ah yang munkar dan buruk sehingga haram melakukannva, akan tetapi, Kita
harus mengacu pada dalil syara’. Jika di dalamnya mengandung muatan maslahah
maka hukumnya wajib, begitupun bila tidak mengandung sesuatu yang haram
maka hukumnya halal atau mengandung sesuatu vang makruh, maka hukumnya
makruh. Serta sesuatu yang mengandung sunnah maka hukumnya sunnah. Jadi
sesuatu yang berisikan hal-hal yang disvari'atkan. maka hukumnya -juga
disyari’atkan. Serta “tidak melakukan™ tanpa disertai dalil-dalil lain, tidak
menunjukkan bahwa yang “tidak dilakukan™ adalah sesuatu yang haram.

Bagaimanapun terjadinya pertentangan dalam hal pembagian bid’ah, suatu
hal yang disepakati ialah bid’ah dalam bentuk hubungan sosial dibenarkan
adanya, seperti perubahan sistem pendidikan dan sistem halaqah kepada sistem
kelas. Namun, masalah aqidah seluruh umat Islam sepakat melarangnnya dan
tidak ada jalan, mentolerimya. ;Adapun diluarymasalah agidah;dan ibadah murni
(mahdlah) seperti masalah tradisi masyarakat vang tidak bertentangan dengan al-
Qur’an maupun hadits, boleh dilakukannva. Bid'ah vang semacam im hanya
pengertian dalam arti bahasa, yaitu belum pernah dilakukan pada zaman Nabi
dan Sahabat. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan masyarakat seperti, cara
menutup aurot, sistern belajar modern dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan sebagai

upaya elastisitas ajaran Islam yang relevan bagi setiap waktu dan tempat

(shalihun likulli zaman wa makan).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah Jianalisa secara keseluruhan dan sekalizus sebagai jawaban atas

rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai terih.ut :

1.

o

Dilihat dari segi sanaa, hadits tentang amalan bid’ah yang teitolak dalam
Sunan Ibnu Majah No. i:xigieks 14 bernilai shahih, penilaiar ni di dasarkan
pada kualitas perawi yang kesémuanya tsigah (adil dan dlabir). Di saniping itu
sanadnya bersambung dari mukharrij sainpai Nabi Muhanimad SAW serta
terhindar dari sywd-ud= dan i/lar. Dilihat dari segi matan dengan memakai
tolak ukur penelitian matan yang diajukan al-Adlabi, ya‘tu tidak bertentangan
dengan al-Qur’an, hadits yang lebih kuat, dan tidik bertentaagan dengan akal
sehat, maka hadits ini telah memenuhi toiak ukur penclition matan tersebut.
Artinya, dari sudut matan, hadits yang diteliti ini berkualitas shahih karena
baik sanad maupun matan hadits ini sama-sama bernilai stahih maka hadits
tersebut berkualitas shahih li dzatihi.

Mengenai kehujjahannya, hadits tentang amalan bic’ah yang tertolak dalam

Sunan Ibnu Majah No. Indeks 14 dapat dijadikan hujjak dar diamalkan,

- karena hadits tersebut merupakan hadits yang maqgbw! ma’'mul bih, dikatakan

101
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demikian karena perawinya tsiqah, sanadnya muttasil danu matannya
memenuhi syarat dalam kategori shahih yakni tidak bertentangan dengan al-
Qur’an dan Hadits serta akal sehat.

Pemaknaan hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak capat digaris bawahi

(O8]

bahwa sesuatu yang diada-adakan tanpa ada dalil syara’ yang melandasinya
maka perbuatan tersebut tertolak, akan tetapi apabila secuatu yang diada-
adakan itu mempunyai landasan dalil yang jelas, baik dalam . I-Qur’an
maupun hadits dan tidak bertentangar dengan keduanya, maka hal itu

bukanlah termasuk bid’aﬁ, walaupun secara bahasa disepakati sebagai bid’ah.

B. Saran-Saran

Dalam menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan bid’ah, diperlukan
kehati-hatian dalam mengambil sikap dan tidak saling tuding satu sama lain serta
membesar-besarkan hal khilafiyah yang dikaitkan dergan su bid’ah tanpa
mempunyai _argumen __vyang . melandasinya, Hal ini untuk menghindari
kesalahpahaman agar tidak terjebak pada subjektifitas, akan tetapi obyektifitas
yang diperlukan. Sehingga tidak menggugat persatuan dan kcu uhan umat Islam,
apalagi nantinya Islam akan dihadapkan kepada globa'xasi dan pasca
modernisme masa kini.

Selain itu, sebagal manusia biasa yang tidak luput dari kesalchan, peneliti
berharap agar pembaca mau menuangkan kritik dan saran untuk perbaikan dan

kesempurnaan tulisan ini.
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